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ABSTRAK 

Nila Wakhdah. 2020. Implementasi Pembelajaran Aqidah Akhlak dalam 

Meningkatkan Sikap Disiplin Peserta Didik di MTsN 1 Mojokerto. Skripsi. 

Surabaya: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan 

Ampel Surabaya. 

 

 Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 

sumber belajar pada suatu lingkungan belajar yang meliputi guru dan siswa yang 

saling bertukar informasi. Aqidah Akhlak adalah upaya sadar dan terencana dalam 

menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati dan 

mengimani Allah SWT dan meralisasikan dalam perilaku akhlak mulia dalam 

kehidupan sehari-hari berdasarkan Al-Qur’an dan hadits melalui kegiatan 

bimbingan, pengajaran, latihan serta penggunaan. Yang menjadi fokus penelitian 

ini adalah (1) bagaimana pelaksanaan pembelajaran Aqidah Akhlak dalam 

meningkatkan sikap disiplin peserta didik di MTsN 1 Mojokerto? (2) bagaimana 

bentuk perilaku disiplin peserta didik di MTsN 1 Mojokerto? (3) Apa faktor 

pendukung dan penghambat proses pembelajaran aqidah akhlak dalam 

meningkatkan sikap disiplin peserta didik di MTsN 1 Mojokerto? Penelitian ini 

merupakan penelitian kualitatif deskriptif, pengumpulan  data dilakukan melalui 

observasi, wawancara dan dokumentasi. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pelaksanaan pembelajaran guru 

Aqidah Akhlak itu berbeda-beda mulai dari kelas 7 memakai metode tanya jawab, 

kelas 8 memakai metode pemberian tugas, kelas 9 metode diskusi. Dan mata 

pelajaran Aqidah Akhlak dengan meningkatkan sikap disiplin itu saling berkaitan 

karena disiplin itu taat terhadap peraturan. Bentuk perilaku disiplin peserta didik 

di MTsN 1 Mojokerto datang sebelum bel berbunyi, menaati tata tertib sekolah, 

mengikuti pembelajaran dengan tekun,  bisa menghargai waktu dan gunakan 

waktumu sebaik mungkin dan jangan sampai  dihari nanti menyesal karena tidak 

memanfaatkan waktu dengan sebaik mungkin. Pembetukan watak yang baik serta 

prestasi yang baik ada beberapa faktor yaitu dari dalam diri peserta didik  antara 

lain kecerdasaan, bakat, minat, motivasi, disiplin diri dan kemandirian, sedangkan 

faktor dari luar diri peserta didik dapat berupa lingkungan, kondisi sosial, 

ekonomi, lingkungan sekolah, guru.Faktor pendukung dan penghambat. Faktor 

pendukung yang pertama keluarga, yang kedua sekolah, dan yang ketiga 

masyarakat. Faktor penghambat Yang mempengaruhi adalah  rasa malas, 

keluarga, ingin mencoba, ingin menarik perhatian, faktor lingkungan terutama 

teman, motivasi dan minat, pembawaan, kesadaran. 

Kata kunci : Pembelajaran Aqidah Akhlak, Sikap Disiplin 
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ABSTRACT 

Nila Wakhdah. 2020. Implementation of moral aqidah learning in instilling 

students’ disciplinary attitudes in MTsN 1 Mojokerto. Thesis, Surabaya: 

Faculty Of Education Department and Teacher Training Of State Islamic 

University Of Sunan Ampel Surabaya.  

 

 Learning is the process of interaction of students with educators and 

learning resources in a learning environment that includes teachers and students 

who exchange information. Aqidah morals are conscious and planned efforts in 

preparing students to recognize, understand, appreciate and believe in Allah SWT 

and realized in noble moral behavior in daily life based on the qur’an and hadist 

through activities of guidance, teaching, training and use. The focus of this 

research are (1) How the implementation of aqidah morality learning in instilling 

students’ disciplinary attitudes in MTsN 1 Mojokerto? (2) How the forms of 

disciplinary behavior of students in MTsN 1 Mojokerto? (3) What are the 

supporting and inhibiting factors of the aqidah learning process of morality in 

instilling students’ disciplinary attitudes in MTsN 1 Mojokerto?. This research 

used descriptive qualitative research, data collection was done through 

observation, interview and documentation.  

 The results of this research show that the implementation of aqidah moral 

teacher learning differs started from grade 7 uses the question and answer method, 

grade 8 uses the assignment method and grade 9 uses discussion method. And 

aqidah moral subject by instilling an attitude of discipline that are interrelated 

because discipline is obedient to the rules. The forms of students disciplinary 

behavior in MTsN 1 Mojokerto come before the bell rings, obey rules of schools, 

follow learning diligently, be able to appreciate the time and use the best possible 

time. Therefore, don’t let it regret you for not using your time as well as possible. 

The formation of good character and good performance there are have several 

factors, namely from within students, among others intelligence, talent, interest, 

motivation, self-discipline and independence while factors from outside of the 

student’s self can be in the form of environment, social conditions, economy, 

school environment and teachers. Supporting and inhibiting factors. The first 

supporting factor is family, the second factor is the school and the last factor is the 

community. Inhibiting factors that influence are feeling lazy, family, want to try, 

want to attract attention, environmental factors, especially friends, motivation and 

interests, nature, awareness.  

Key words: Learning Aqidah Morals, Discipline attitude 

 

 

  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

xi 

 

 التجريد

 تطبيق التعلم الأخلاقي للعقيدِة في غرس المواقف التأديبية للِتعلِين في  ،2020  ،وحدة نيلا
. سورابايا: كلية التربية والتربية بجامعة موجوكرطا الأولى الْكومية الإسلامية المتوسطة مدِرسة

 .سنن امبل جامعة سورابايا الاسلامية
 

التعلم هو عِلية تفاعل الطلاب مع المعلِين وموارد التعلم في بيئة تعليِية تشِل المعلِين  
والطلاب تبادل المعلومات. عقدِة أخلاق هو جهدِ واع ومخطط في إعدِاد المتعلِين لمعرفة وفهم 

على أساس وتقدِير وإيمان بالله سبحانه وتعالى وتحقيق السلوك الأخلاقي النبيل في الْياة اليومية 
القرآن والْدِيث من خلال التوجيه والتدِريس والتدِريب واستخدِام الأنشطة. يركز هذا البحث على 

( كيف يتم تنفيذ تعلم عقدِة أخلاق في غرس الموقف التأديبي للِتعلِين في مدِرسة المتوسطة 1)
في مدِرسة  ( ما هو شكل السلوك التأديبي للِتعلِين2الإسلامية الْكومية الأولى موجوكرطا ؟ )

( ما هي العوامل الدِاعِة والمثبطات لعِلية 3المتوسطة الإسلامية الْكومية الأولى موجوكرطا ؟ )
التعلم في عقيلة أخلاق في غرس الموقف التأديبي للِتعلِين في مدِرسة المتوسطة الإسلامية الْكومية 

في ، ويتم جمع البيانات  من خلال الملاحظة الأولى موجوكرطا ؟ هذا البحث هو بحث نوعي وِ
 .والمقابلات والتوثيق

تظهر نتائج هذه الدِراسة أن تطبيق تعلم عقدِة أخلاق يختلف عن بدِاية الصف السابع  
باستخدِام طريقة السؤال والجواب ، والصف الثامن باستخدِام طريقة التعيين ، وطريقة المناقشة في 

مترابط لأن الانضباِ مطيع . وموضوع عقدِة أخلاق عن طريق غرس موقف الانضباِ 9الفصل 
للقواعدِ. تأتي أشكال السلوك التأديبي للِتعلِين في مدِرسة المتوسطة الإسلامية الْكومية الأولى 
موجوكرطا قبل دق الجرس ، وطاعة الانضباِ المدِرسي ، واتباع التعلم بجدِ ، ويمكنها تقدِير الوقت 

 وقت لاحق لعدِم الاستفادة من واستخدِام وقتك على أفضل وجه ممكن ولا تندِم على اليوم في
الوقت على أفضل وجه. هناك العدِيدِ من العوامل التي تكون من داخل المتعلِين بما في ذلك الذكاء 
، والموهبة ، والاهتِام ، والتحفيز ، والانضباِ الذاتي ، والاستقلالية ، في حين أن العوامل من 

ة واقتصاد وبيئة مدِرسية. مدِرس دعم العوامل خارج المتعلِين يمكن أن تكون بيئية وظروف اجتِاعي
المثبطة. العامل المساعدِ الأول هو الأسرة ، والثانية المدِرسة ، والثالثة المجتِع. العوامل التي تؤثر على 
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الكسل ، الأسرة ، تريدِ المحاولة ، تريدِ جذب الانتباه ، العوامل البيئية وخاِة الأِدِقاء ، الدِافع 
 .الوعي والاهتِام ، الغريزة ،
 .تعلم عقيدِة الأخلاق ، سلوك الانضباِ الكلمات المفتاحية:
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Dengan meningkatkan sikap disiplin kepada peserta didik itu peraturan 

yang harus dilakukan itu apa saja dan peraturan yang tidak boleh dilakukan apa 

saja, karena dengan adanya meningkatkan sikap disiplin maka peserta didik 

akan terbiasa dengan kegiatan sehari-hari yang dilakukan peserta didik sendiri-

sendiri. Menurut Fani Kedisiplinan penting untuk diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari, tapi sering menjadi masalah di sekolah karena hampir setiap hari 

ada saja siswa yang melanggar disiplin.1 

 Mukti mengatakan bahwa Kedisiplinan siswa dapat dilihat dari ketaatan 

(kepatuhan) siswa terhadap aturan (tata tertib) yang berkaitan dengan jam 

belajar di sekolah, yang meliputi jam masuk sekolah dan keluar sekolah, 

kepatuhan siswa dalam berpakaian, kepatuhan siswa dalam mengikuti kegiatan 

sekolah, dan lain sebagainya. Semua aktifitas siswa yang dilihat kepatuhannya 

adalah berkaitan dengan aktifitas pendidikan di sekolah, yang juga dikaitkan 

dengan kehidupan di lingkungan luar sekolah.2 

 Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan bahwa pembelajaran aqidah 

akhlak itu sistem yang bertujuan untuk membantu proses belajar siswa, karena 

sudah disunsun sedemikian mungkin untuk proses belajar siswa agar menjadi 

pembelajaran yang baik dan tidak membosenkan. Pembelajaran yang situasi 

eksternal juga harus kita rancang yang mengaktifkan, menyenangkan, dan 

mendukung, proses internal sudah dalam proses peristiwa belajar. Didalam 

pembelajaran yang terjadi itu diciptakan oleh pendidik dengan serangkaian 

rencana pembelajaran jadi peserta didik dan sumber belajar terjadi  

                                                 
1 Fani Julia Fiana dkk, Disiplin Siswa di Sekolah dan Implikasinya dalam Pelayanan  Bimbingan 

dan Konseling (Jurnal Ilmiah Konseling Volume 2 Nomor 23  April2013)hlm 28 
2 Mukti Widiya Susiyanto, Analisis Implementasi Pendidikan Karakter Disekolah Dalam Rangka 

Pembentukan Sikap Disiplin Siswa  Jurnal Pendidikan Ekonomi IKIP Veteran Semarang  Vol. 2 

No. 1, November 2014 hal 65 
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2 

 

pentransferan ilmu dan perubahan peserta didik baik dari 

afektif,psikomotorik,dan kognitif.3  

 Berdasarkan hasil wawancara tentang meningkatkan sikap disiplin itu 

sangat baik tapi kita juga harus melihat bahwa mereka dengan pembelajaran 

Aqidah Akhlak itu apa sudah mengerti apa yang dijelaskan tentang apa yang 

dipelajari tentang Akidah Akhlak dan juga siakp disiplin itu kalau dari sekolah 

kita sudah menerapkan dengan baik maka diluar sekolah juga mereka masih 

bersikap disiplin dengan semua hal yang dilakukan oleh peserta didik.4 

 Menurut Pupung Disiplin perlu diterapkan sejak dini, karena melalui 

kebiasaan untuk disiplin anak dapat mengontrol tingkah lakunya sendiri dan 

dapat berkelakuan baik dimanapun dan kapanpun tanpa harus diingatkan. 

Dengan Selain itu, disiplin juga akan menyadarkan anak bahwa ia mampu 

menyelesai-kan masalah-masalahnya sendiri dan tidak diharuskan melakukan 

apa yang kita tentukan, karena anak sudah dapat memilah mana yang baik dan 

harus dilakukan serta mana yang tidak baik dan tidak perlu dilakukan.5  disiplin 

adalah suatu bentuk ketaatan terhadap aturan baik yang tertulis maupun tidak 

tertulis. Ada dua jenis disiplin yang sangat dominan sesuai dengan apa yang 

dikehendaki individu. Pertama, disiplin dalam hal waktu dan disiplin kerja atau 

perbuatan, merupakan kesatuan yang tidak dapat dipisahkan serta saling 

mempengaruhi satu sama lain. Disiplin merupakan sesuatu yang menyatu 

didalam diri seseorang. Disiplin muncul terutama karena adanya kesadaran 

batin dan iman kepercayaannya bahwa apa yang ia lakukan itu baik dan 

bermanfaat bagi diri sendiri dan lingkungannya. Disiplin sangat penting dala 

kegiatan pembelajaran.6  

 Jadi meningkatkan sikap disiplin itu penting karena membuat peserta didik 

jadi terarah semuanya dan jam menjadi teratur semuanya dengan itu apa yang 

                                                 
3 Pra-Observasipada hari senin, 9 September 2019 di MTsN 1 Mojokerto 
4 Wawancara oleh guru mapel Aqidah Akhlak kelas VII MTsN 1 Mojokerto 
5 Pupung Puspa Ardini, Penerapan Hukuman”, Bias Antara Upaya Meningkatkan Disiplin Dengan 

Melakukan Kekerasan Terhadap Anak JURNAL PENDIDIKAN USIA DINI Volume 9 Edisi 2, 

November 2015 hlm 252 
6 Lidia Lomu dan Sri Adi Widodo, Pengaruh Motivasi Belajar Dan Disiplin Belajar Terhadap 

Prestasi Belajar Matematika Siswa, Prosiding Seminar Nasional Etnomatnesia hal 748 
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dilakukan oleh peserta didik disekolah maupun diluar sekolah jadi didiplin 

dengan baik dan bisa menghargai waktu dengan baik. 

 Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting dan tidak boleh 

diabaikan dalam kehidupan manusia, melalui pendidikan itu akhlak manusia 

dapat terbentuk, karena dala keseharian akhlak merupakan hal yang sangat 

penting dalam bertingkah laku maka dari itu peserta didik sangat 

membutuhkan materi Pendidikan Agama Islam yaitu Aqidah Akhlak.7  

 Menurut Irfandi Pembelajaran Akidah Akhlak adalah upaya sadar dan 

terancam dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, 

menghayati dan mengimani Allah SWT. Dan merealisasikan dalam perilaku 

kehidupan sehari-hari berdasarkan Al-Qur’an dan hadist.8   

 تقَْوَي الله وَحُسْنُ الْخُلق۝ُِ

Artinya:bertaqwa kepada Allah dan berakhlak dengan akhlak yang baik. 

(H.R. Ahmad, Tirmidzi, Ibnu Majah) 

 

 Bahwa  Hasan al-Banna menjelaskan Aqidah adalah perkara yang harus 

dan wajib untuk diyakini oleh hati seseorang. Hal tersebut menyangkut tentang 

ketentraman hati dan jiwa dan tidak sedikitpun keraguan didalamnya. Menurut 

Al-Ghazali bahwa Aqidah telah tumbuh dalam jiwa seseorang, maka orang 

tersebut akan merasa bahwa hanya Allah SWT yang penguasa seluruh alam 

semesta, dan yang ada didalamnya hanyalah makhluk belaka.9  Akhlak adalah 

perbuatan yang tertanam kuat dalam jiwa sesorang sehingga menjadi 

kepribadian. 10 

 Menurut Siska Fitri Yanti pembelajaran Aqidah Akhlak diajarkan tentang 

berperilaku baik yang sesuai dengan ajaran agama islam seperti : diajarkan 

norma, moral, etika dan  cara tata krama yang baik, cara bergaul, cara 

                                                 
7 M. Hidayat Ginanjar Pembelajaran Akhlak dan Korelasi dengan Peningkatan Akhlak Al-

Karimah peserta didik (Jurnal Edukasi Islam Jurnal Pendidikan Islam Vol. 06 No. 12, Juli 

2017).hlm 102 
8 M. Irfangi, Implementasi metode kisah dalam pembelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah 

(Jurnal Kependidikan, Vol, 5 No, 1 Mei 2017).hlm 75 
9 Belajarpengertian.blogspot.com 
10 Khayat Hidayatullah Pembelajaran Aqidah Akhlak dan pengaruhnya terhadap prilaku sosial 

siswa (skripsi,2105).hlm 8 
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menghairagai orang dan sebagainya.11  Menurut Sufiani pembelajaran Aqidah 

Akhlak terdapat tujuan yang hakiki yakni meningkatkan dan meningkatkan 

keimanan serta mempertinggi kesadaran untuk berakhlak mulia sehingga 

peserta didik menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Allah 

SWT.12  Peserta didik yang mampu memahami materi Aqidah Akhlak pasti 

mereka mengerti hal-hal yang tidak boleh dilakukan dan hal yang boleh 

dilakukan maka dari itu pembelajaran Aqidah Akhlak mampu mengatasi 

pergaulan bebas yang saat ini meraja lela dikalangan pelajar sekolah. 

Pembentukan akhlak peserta didik dapat dilakukan melalui jalur 

pendidikan formal maupun non formal, yaitu melalui pembelajaran akidah 

akhlak. Akidah Akhlak merupakan landasan keyakinan bagi seorang muslim 

yang  memiliki fungsi dan peranan yang sangat besar dalam hidupnya. Mata 

pelajaran akidah akhlak merupakan mata pelajaran pada jenjang pendidikan 

dasar yang membahas ajaran agama Islam dalam segi akidah dan akhlak. 

Pada dasarnya akidah dan akhlak memiliki kaitan yang erat dan tidak 

terpisahkan. Akidah didasarkan pada keyakinan seseorang terhadap Allah 

SWT, sementara akhlak akan terbentuk berdasarkan akidah tersebut. 

Keyakinan yang kuat pada diri seseorang yang disebut dengan iman akan 

menjadikan seseorang memiliki akidah dan akhlak mulia. Akidah dan akhlak 

yang mulia tersebut akan menghasilkan karakter diri yang baik. Akhlak adalah 

misi utama Nabi Muhammad SAW. Nabi diturunkan ke bumi diperintahkan 

untuk menyempurnakan akhlak manusia. Seperti yang tertera dalam hadits  

اَ بعُِثْتُِ لأُ تمَِمَا مَكَارمَِ اْلَأحْلاَ قِ   اِنَّم

“Sesungguhnya aku diutus hanya untuk menyempurnakan keshalihan 

akhlak” (Yusuf al-qardawi, 1980:51).   

 

 Dari hadist diatas dapat dipahami bahwa tujuan utama nabi 

Muhammad saw di utus di dunia ini untuk menyempurnakan akhlak atau 

membangun akhlak manusia untuk memiliki perilaku yang baik. 

                                                 
11 Siska Fitri Yanti, Pengaruh pembelajaran Aqidah Akhlak terhadap perilaku siswa di Madrasah 

Aliyah (JOM FISIP Vol. 4 No. 1 - Februari 2017).hlm 3 
12 Sufiani,  Efektivitas pembelajaran Aqidah Akhlak berbasis manajemen kelas (Jurnal Al-Ta’dib 

Vol. 10 No. 2, Juli-Desember 2017).hlm 136 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

5 

 

Dari penelitian terdahulu yang dilakukan Sri Devi Yulianita bahwa 

metode pembalajaran Aqidah Akhlak itu bervariasi, seperti metode tanya 

jawab, metode diskusi, pemberian tugas kemudian memperlihatkan gambar – 

gambar kepada peserta didik yang sesuai dengan materi yang dipelajari serta 

memberikan pendekatan perorangan kepada peserta didik. Yang mana dengan 

adanya kegiatan – kegiatan rutin diluar jam pelajaran seperti sholat berjamaah 

dan hafalan surat – surat pendek yaitu agar tidak adanya waktu antara siswa 

laki – laki dan siswa perempuan untuk bercanda, bergurau ataupun yang 

lainnya pada saat jam istirahat berlangsung. Serta dalam pelaksanaan 

pembelajarannya menggunakan metode yang bervariasi dan adanya pendekatan 

perorangan kepada peserta didik yaitu bertujuan untuk memahamkan dan 

memperkenalkan pada mereka bahwa betapa pentingnya untuk menjaga harga 

diri dan martabat orang tua,sehingga mereka bisa menghindari perbuatan – 

perbuatan yang negatif seperti pergaulan bebas.13   

 Maka tantangan yang dihadapi guru mata pelajaran akidah akhlak adalah 

bagaimana mengimplementasikannya, bukan hanya sekedar mengajarkan 

pengetahuan saja akan tetapi bagaimana mengarahkan peserta didik agar 

memiliki keimanan dan ketakwaan yang kuat serta dilandasi akhlak mulia 

dimanapun dan dalam kondisi apapun. Dari uraian yang telah disebutkan diatas 

diharapkan guru mampu membimbing dan mengajarkan akidah akhlak secara 

efektif kepada peserta didik untuk bekal yang akan di bawa terjun 

kemasyarakat, keluarga, negara dan bangsa. Karena seseorang dipandang 

bukan dari harta atau benda melainkan karakter yang melekat pada diri 

seseorang. Melalui mata pelajaran akidah akhlak menanakan sikap disiplin 

akan terbentuk. Berdasarkan hal uraian itulah peneliti terdorong untuk meneliti 

sebuah judul “Implementasi Pembelajaran Aqidah Akhlak dalam 

Meningkatkan sikap disiplin peserta didik di MTsN 1 Mojokerto” 

 

  

                                                 
13 Sri Evi Yulianti, Implementasi Pembelajaran Aqidah Akhlak dalam Mengatasi Pergaualan 

Bebas di Madrasah Aliyah Ungguln Tlasih (Skripsi, 2015) 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran aqidah akhlak dalam meningkatkan 

sikap disiplin peserta didik di MTsN 1 Mojokerto? 

2. Bagaimana bentuk perilaku disiplin peserta didik di MTsN 1 Mojokerto? 

3. Apa faktor pendukung dan penghambat proses pembelajaran aqidah akhlak 

dalam meningkatkan sikap disiplin peserta didik di MTsN 1 Mojokerto?  

 

C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran aqidah akhlak dalam 

meningkatkan sikap disiplin peserta didik di MTsN 1 Mojokerto.  

2. Untuk mengetahui bentuk perilaku peserta didik di MTsN 1 Mojokerto. 

3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat proses pembelajaran 

aqidah akhlak dalam meningkatkan sikap disiplin peserta didik di MTsN 1 

Mojokerto. 

 

D. Kegunaan penelitian 

1. Dengan mengetahui hambatan-hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan 

pembelajaran aqidah akhlaq, maka diharapkan dapat mengembangkan 

pengetahuan dengan wawasan yang lebih luas baik secara teoritis maupun 

praktis. 

2. Sebagai wawasan bagaimana guru aqidah akhlaq dalam mengelola suasana 

kelas. 

3. Dengan penelitian ini diharapkan mampu menambah khazanah keilmuan 

bagi peneliti khususnya dan pembaca pada umumnya, sehingga dapat 

mengembangkan pengetahuan dengan wawasan yang lebih luas secara 

teoritis maupun praktis. 

4. Sebagai bahan untuk memperluas ilmu pengetahuan khususnya bagi 

peneliti dalam mempersiapkan diri sebagai calon tenaga pendidik agama 

Islam yang professional dan berakhlaqul karimah. 
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E. Penelitian Terdahulu 

 Berdasarkan penelusuran terhadap penelitian terdahulu, penulis 

menemukan karya ilmiah yang relevan dengan penelitian: 

1. Skripsi Desiyani Bhenikawati, mahasiswa Salatiga: Institut Agama Islam 

Negeri Salatiga 2016, “Implementasi Pembinaan Akhlak Dalam Mengatasi 

Kenakalan Siswa Smk Muhammadiyah Salatiga “. Dengan rumusan 

masalah 1. Bagaimana bentuk kenakalan siswa SMK Muhammadiyah 

Salatiga? 2. Apa yang melatar belakangi terjadinya kenakalan siswa di 

SMK Salatiga? 3. Bagaimana implementasi pembinaan akhlak siswa SMK 

Muhammadiyah salatiga?. Jenis penelitian yang digunakan penelitian 

kualitatif. Hasil dari penelitian tersebut 1. Implemetasi pembinaan akhlak 

yang dilakukan sangatlah bervariatif kerena menggunakan metode dan 

pendekatan yang berbeda -beda dalam mengatasi kenakalan yang terjadi. 

a. Upaya preventif guru dalam mengatasi kenakalan siswa SMK 

Muhammadiyah Salatiga adalah mengadakan kegiatan PHBI, kegiatan 

pondok ramadhan, monitoring, memberi pengetahuan dan bimbingan 

kepada siswa agar mau menghayati dan mengamalkan ajaran agama islam 

tentang akhlak. b. Upaya refrensif (hukuman) guru dalam mengatasi 

kenakalan siswa di SMK Muhammadiyah Salatiga adalah memberikan 

hukuman yang lebih kearah mendidik bukan menindas, memberikan tugas 

yang lebih banyak dari siswa lainnya. c. Upaya kuratif (penyembuhan) 

guru dalam mengatasi kenakalan siswa SMK Muhammadiyah Salatiga 

adalah: 1) Langkah penanganan secara umum berupa: a) Teguran dan 

nasehat dengan pendekatan akhlak. b) Memberikan perhatian khusus 

secara wajar kepada siswa yang bermasalah. c) Melakukan kerjasama 

dengan orang tua siswa yang bermasalah dalam mengatasi kenakalan 

tersebut. 2) Langkah penanganan secara khusus bagi siswa yang 

bermasalah dengan jalan melakukan pendekatan khusus perkasus secara 

individual serta bekerja sama dengan guru-guru lainnya dalam rangka 

memberikan pemecahan dan penyeleseian tentang mengatasi kenaklan 

siswa dan masalah-masalah yang dihadapinya. Apabila seraya sulit diatasi 
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maka melakukan pertemuan dengan wali murid, untuk menekan seminimal 

mungkin pelanggaran disiplin anak, maka tata tertib terus disosialisasikan 

pada siswa melalui masing-masing wali kelas. Perubahan sikap siswa yang 

positif setelah dilakukanya pembinaan oleh guru dan pihak sekolah serta di 

imbangi oleh dukungan orang tua yang juga membina siswa kala berada 

dirumah. 2. Bentuk-bentuk kenakalan remaja di SMK Muhammadiyah 

salatiga ialah membolos, merokok, cek-cok dengan teman, berkata kotor 

berkelahi, tidaksopan dengan guru serta tawuran dengan sekolah lain karna 

faktor balas dendam dan emosi yang memncak. 3. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi siswa melakukan kenakalan remaja yaitu rasa bosan, jenuh 

pada mata pelajaran serta persoalan keluarga yang dihadapi sehingga 

memicu mereka untuk melakukan kenakalan disekolah seperti membolos, 

serta emosi dan pemikiran  yang yang masih labil yang membuat mereka 

mudah terpengaruh oleh pergaulan yang salah dan terpancing emosi 

hingga terjadinya tawuran antar pelajar.14  

2. Skripsi Sri Devi Yulianita mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim. 

Skripsi yang berjudul “Implementasi pembelajaran Aqidah Akhlak dalam 

mengatasi Pergaulan Bebas di MA Unggulan Tlasih Tulangan Sidoarjo”. 

Rumusan masalah:1. Bagaimana pelaksanaan  pembelajaran aqidah akhlaq 

dalam mengatasi bahaya pergaulan bebas di Madrasah Aliyah Unggulan 

Tlasih Tulangan Sidoarjo? 2. Apa faktor penghambat pembelajaran aqidah 

akhlaq dalam mengatasi bahaya pergaulan bebas di Madrasah Aliyah 

Unggulan Tlasih? 3. Bagaimana solusi terhadap faktor penghambat dalam 

pembelajaran aqidah akhlaq dalam mengatasi bahaya pergaulan bebas di 

Madrasah Aliyah Unggulan Tlasih Tulangan Sidoarjo ? . Jenis penelitian 

yang digunakan deskriptif kualitatif. Hasil dari penelitian tersebut yaitu 1. 

Pelaksanaan pembelajaran Aqidah Akhlak yang di lakukan di Madrasah 

Aliyah Unggulan Tlasih adalah dengan menggunakan metode yang 

bervariasi dalam proses pembelajaran, khususnya pembelajaran mata 

                                                 
14 Desiyani Bhenikawati, Implementasi Pembinaan Akhlak Dalam Mengatasi Kenakalan Siswa 

Smk Muhammadiyah Salatiga,Skripsi ( Salatiga: Institut Agama Islam Negeri Salatiga 

2016).hlm 6 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

9 

 

pelajaran Aqidah Akhlak. Metode yang digunakan yaitu metode ceramah, 

metode diskusi,metode tanya jawab. Selain itu juga ada kegiatan yang 

dilakukan diluar jam pelajaran yaitu sholat berjamaah yang wajib 

dilakukan, serta adanya setoran hafalan surat – surat pendek yang wajib 

dilakukan pada waktu jam istirahat. 2. Hambatan yang dihadapi oleh guru 

dalam pembelajaran Aqidah Akhlak dalam mengatasi pergaulan bebas 

adalah pertama faktor kontrol keluarga yaitu apa yang telah diterapkan 

guru disekolah tidak sesuai yang diterapkan oleh orang tua dirumah. 

Faktor peserta didik hal ini terlihat masih adanya beberapa siswa yang 

tidak membawa LKS saat pembelajaran serta masih ada yang ramai sendiri 

bergurau dengan lawan jenis saat guru menerangkan didepan. Ketiga, 

faktor fasilitas. Hal ini dibuktikan dengan LCD (Proyektor) dengan sistem 

bergantian. Dan yang terakhir adalah dari faktor guru, yang mana kurang 

memahami media pembelajaran serta guru melanggar peraturan sekolah 

seperti suka telat masuk kelas. 2. Solusi terhadap faktor penghambat dalam 

pembelajaran Aqidah Akhlak dalam mengatasi pergaulan bebas di 

Madrasah Aliyah Unggulan adalah pertama dari faktor keluarga yaitu 

menjalin komunikasi dan melakukan kordinasi dengan orang tua siswa. 

Kedua, hambatan dari peserta didik yaitu solusinya adalah memberikan 

motivasi secara terus menurus serta memberikan punishment saat siswa. 

Ketiga, hambatan dari fasilitas yang minimnya LCD (Proyektor) solusinya 

yaitu memesan terlebih dahulu kepada pengelola LCD. Dan yang terakhir 

hambatan yang datang dari guru solusinya yaitu dengan mengikutsertakan 

para guru ke acara pelatihan-pelatihan mengenai pembuatan media yang 

diadakan oleh pemerintah serte memberi peringatan bagi guru yang telat 

masuk kelas.15  

 Dari dua penelitian di atas maka dapat disimpulkan bahwa penelitian yang 

dilakukan Desiyani Bhenikawati itu menemukan kenakalan Siswa Smk 

                                                 
15 Sri Devi Yulianita, Implementasi pembelajaran Aqidah Akhlak dalam mengatasi Pergaulan 

Bebas di MA Unggulan Tlasih Tulangan Sidoarjo, Skripsi (Malang: UIN Maulana Malik 

Ibrahim, 2104).hlm 6 
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Muhammadiyah Salatiga dan Sri Devi Yulianita itu menguji teori karena tidak 

ada tentang kenakalan yang bersangkutan dengan Aqidah Akhlak. 

 

F. Definisi Operasional 

1. Pembelajaran Aqidah Akhlak 

  Di dalam dunia pendidikan antara pendidik dan peserta didik saling 

melengkapi satu sama lain. Dimana jika salah satu komponen tersebut tidak 

ada maka tidak akan terjadi suatu proses pembelajaran. Dimana 

pembelajara itu tidak dimaknai sebagai transfer of value melainkan 

dimaknai sebagai transfer of knowledge. Interaksi yang terjadi antara 

pendidik dan peserta didik akan menghasilkan suatu ilmu baru yang 

didapat melalui proses pembelajaran yang baik. Apalagi jika pembelajaran 

yang dimaksud dimaknai dengan pembelajaran yang positif dan pokok 

pembahasan membahas tentang akhlak manusia. 

  Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pembelajaran 

adalah proses, cara, perbuatan menjadikan orang atau makhluk hidup 

belajar.16 Menurut Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional 

menyatakan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik 

dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.17 

  Jadi proses pembelajaran itu proses komunikasih antara pendidik 

dan peserta didik, karena suatu pembelajaran itu kegiatan pendidik sebagai 

mengajar dan peserta didik sebagai penerima materi yang disampaikan oleh 

pendidik agar pembelajaran dapat mencapai tujuan yang di inginkan. 

Meningkatkan disiplin kepada anak tidak selalu dengan memberikannya 

aturan yang tegas. Yang paling penting, anda harus membimbingnya serta 

memberikan pembelajaran hidup yang tepat.18 

  

                                                 
16 KBBI. Diakses hari rabu 30 Oktober 2019 pukul 19.30 
17 Undang-Undang No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional 
18 Ani nur aeni Meningkatkan disiplin pada anak  Jurnal Pendidikan Agama Islam- Ta’lim Vol, 9 

No 1, 2011 hal 22 
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2. Meningkatkan Sikap Disiplin 

  Disiplin akan tumbuh dan berkembang  melalui latihan, pendidikan 

atau penanaman kebiasaan dengan keteladanan-keteladanan tertentu, dan 

dapat dioptimalkan melalui pembinaan dengan memperhatikan unsur-unsur 

pembentuk disiplin antara lain: motivasi dan kesadaran masing-masing 

pribadi, keteladanan, penegakan aturan, kesetiaan, ketaatan dan 

kepatuhan.19  

  Jadi dari judul yang saya ambil saya menemukan permasalahan di 

sekolah MTsN 1 Mojokerto yang pertama ada anak laki-laki kelas 7 itu 

yang sering megang pantat anak perempuan sampai-sampai anak 

perempuannya terganggu atau tidak nyaman karena sering digitukan oleh 

anak laki-laki itu, yang kedua setiap pagi setelah sholat dhuha itu penitipan 

HP jadi setiap kelas itu yang membawa HP di titipkan di ketua kelas yang 

ada tempatnya sendiri terus ketua kelas dibawa ke kantor untuk di titipkan 

setiap HP membayar 500 dan waktu itu beberapa guru ada yang merasa 

bahwa ada anak yang tidak mengumpulkan Hpnya maka dari itu diadakan 

pemeriksaan HP di setiap kelas secara tiba-tiba lalu ada anak kelas 8 itu 

yang kesita dan ternyata di dalam HP tersebut banyak video porn, dan tidak 

itu saja dari pakaian ada yang dimasukkan bajunya ada yang tidak yang 

saya ketauhi itu laki-laki maupun perempuan maka dari itu saya mengambil 

judul Implementasi Pembelajaran Akidah Akhlak dalam Meningkatkan 

Sikap Disiplin di MTsN 1 Mojokerto. 

  

  

                                                 
19 Hajir Tajiri  Integrasi Kognitif Dan Perilaku Dalam Pola Penanaman Disiplin Santri Di 

Pesantren Albasyariah Bandung  Al-Tahrir  Vol.11, No. 2 November 2011 hal 421 
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G. Sistematika pembahasan 

 Untuk mempermudah penulisan dan pemahaman secara menyeluruh 

tentang penelitian ini, maka sistematika pembahasannya disusun menjadi lima 

bab sebagai berikut: 

BAB I : Pendahuluan, meliputi Latar Belakang Masalah, Rumusan masalah, 

Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Penelitian Terdahulu, Definisi 

Oprasional, Sistematika Pembahasan. 

BAB II : Kajian Pustaka, meliputi deskripsi teoritis tentang Tinjauan 

pembelajaran Aqidah Akhlaq, Tinjauan Sikap Disiplin, dan Implementasi 

Pembelajaran Aqidah Akhlak dalam Meningkatkan Sikap Disiplin  

BAB III : Metode penelitian, meliputi pendekatan dan jenis penelitian, 

kehadiran peneliti, lokasi penelitian, data dan sumber data, teknik  

pengumpulan data, analisia data, pengecekan keabsahan temuan dan tahap-

Tahap Penelitian. 

BAB IV : Hasil Penelitian dan Temuan Penelitian, berisi tentang deskripsi data 

hasil penelitian. Peneliti melakukan penelitian dengan landasan teori sesuai 

dengan BAB II dan menggunakan metode sesuai dengan BAB III. Setelah itu 

peneliti memaparkan hasil temuan dalam penelitiannya dalam BAB IV ini. 

BAB V : Pembahasan Hasil Penelitian, dalam bagian ini peneliti akan 

membahas hasil temuan untuk menjawan rumusan masalah dan pencapaian 

tujuan penelitian. 

BAB VI : Penutup, meliputi: Kesimpulan dan Saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Tinjauan Pembelajaran Aqidah Akhlak 

1. Definisi Pembelajaran 

  Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan 

pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar yang meliputi 

guru dan siswa yang saling bertukar informasi.20 Prroses pembelajaran 

adalah suatu usaha untuk membuat siswa belajar, sehingga situasi tersebut 

merupakan peristiwa belajar (event of learning) yaitu usaha untuk 

terjadinya perubahan tingkah laku dari siswa.21 

  Pembelajaran adalah serangkaian kegiatan yang melibatkan 

informasi dan lingkungan yang disusun secara terencana untuk 

memudahkan siswa dalam belajar. Lingkungan yang di maksud tidak 

hanya berupa tempat ketika pembelajaran itu berlangsung, tetapi juga 

metode, media, dan peralatan yang diperlukan untuk menyampaikan 

informasi. Pembelajaran merupakan upaya yang dilakukan pendidik untuk 

membantu memudahkan pencapaian tujuan pembelajaran.22  

2. Proses Pembelajaran 

  Secara umum, proses pembelajaran merupakan proses interaksi 

komunikasi aktif antara siswa dengan guru dalam kegiatan pendidikan. 

Dalam proses pembelajaran, ada kegiatan belajar yang dilakukan oleh 

siswa dan ada kegiatan mengajar yang dilakukan oleh guru, yang 

berlangsung secara bersama-sama sehingga terjadi interaksi komunikasi 

aktif antara siswa dan guru.  

  Agar terjadi interaksi pembelajaran yang baik, ada beberapa 

komponen yang saling berkaitan dan saling membantu, serta merupakan 

                                                 
20 https://belajarpsikologi.com pengertian pembelajaran 
21 Sunhaji Konsep Manajemen dan Imlikasinya dalam Pembelajaran, Jurnal Kependidikan, Vol. II 

No. 2 November 2014 hal 32 
22 Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran:Teori dan Aplikasi (Jogjakarta: AR-RUZZ 

MEDIA, 2017).hlm 75 
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satu kesatuan yang dapat menunjang proses pembelajaran, tersebut. 

Komponen-komponen proses pembelajaran tersebut antara lain 

kompetensi pembelajaran, materi pembelajaran, metode pembelajaran, 

sumber/media pembelajaran, manajemen interaksi pembelajaran 

(pengelolaan kelas), penilaian pembelajaran, pendidik, dan pengembangan 

proses pembelajaran.23 

3. Prinsip-prinsip Pembalajaran  

  Dalam melaksanakan pembelajaran, agar dicapai hasil yang lebih 

optimal perlu diperhatikan beberapa prinsip pembelajaran. Prinsip 

pembelajaran dibangun atas dasar prinsip-prinsip yang ditarik dari teori 

psikologi terutama teori belajar dan hasil penelitian dalam kegiatan 

pembelajaran. Prinsip pembelajaran bila diterapkan dalam proses 

pengembangan pembelajaran dan pelaksanaan pembelajaran akan 

diperoleh hasil yang lebih optimal. Selain itu, akan meningkatkan kuaitas 

pembelajaran dengan cara memberikan dasar teori untuk membangun 

sistem intruksional yang berkualitas tinggi.  

  Beberapa prinsip pembelajaran dikemukakan oleh Atwi Suparman 

dengan mengadaptasi pemikiran Fillbeck (1974) sebagai berikut.  

a. Respon baru (new responses) diulang sebgai akibat dari respons yang 

terjadi sebelumnya. Implikasinya adalah perlunya pemberian umpan 

balik positif dengan segera atas keberhasilan atau respons yang benar 

dari siswa, siswa harus aktif membuat respons, tidak hanya duduk , 

diam, dan mendengarkan saja.  

b. Perilaku tidak hanya dikontrol oleh akibat dari respons, tetapi juga 

dibawah pengaruh kondisi atau tanda-tanda dilingkungan siswa. 

Implikasinya adalah perlunya menyatakan tujuan pembelajaran secara 

jelas kepada siswa sebelum pelajaran dimulai agar siswa bersedia 

belajar lebih giat lagi. Selain itu, penggunaan berbagai metode dan 

media agar mendorong keaktifan siswa dalam proses pembelajaran.  

                                                 
23 Ibid hal 81 
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c. Perilaku yang ditimbulkan oleh tanda-tanda tertentu akan hilang atau 

berkurang frekuensinya bila tidak diperkuat dengan hal yang 

menyenangkan. Implikasinya adalah pemberian isi pembelajaran yang 

berguna pada siswa di dunia luar ruangan kelas dan memberikan 

balikan (feadback) berupa penghargaan terhadap keberhasilan siswa.  

d. Belajar yang berbentuk respons terhadap tanda-tanda yang terbatas 

akan ditransfer pada situasi lain yang terbatas pula. Implikasinya 

adalah pemberian kegiatan belajar kepada siswa yang melibatkan 

tanda-tanda atau kondisi yang mirip dengan kondisi dunia nyata. 

Selain itu, penyajian isi pembelajaran perlu diperkaya dengan 

penggunaan berbagai contoh penerapan apa yang telah dipelajarinya. 

Penyajian isi pembelajaran perlu menggunakan berbagai media 

pembelajaran seperti gambar, diagram, film, rekaman audio/video, 

komputer, serta berbagai metode dalam pembelajaran seperti simulasi, 

dan bermain peran.  

e. Belajar mengenaralisasikan dan membedakan adalah dasar untuk 

belajar sesuatu yang kompleks seperti yang berkenaan dengan 

pemecahan masalah. implikasinya adalah perlu digunakan secara luas 

bukan saja contoh positif, melainkan juga contoh yang negatif. 

f. Situasi mental siswa untuk menghadapi pelajaran akan mempengaruhi 

perhatian dan ketekunan siswa selama proses siswa belajar. 

Implikasinya adalah pentingnya menarik perhatian siswa untuk 

mempelajari isi pembelajaran, antara lain dengan menunjukkan apa 

yang akan dikuasai siswa setelah selesai proses belajar, bagaimana 

menggunakan apa yang dikuasainya dalam kehidupan sehari-hari, 

bagaimana prosedur yang harus di ikuti atau kegiatan yang ahrus 

dilakukan siswa agar mencapai tujuan pembelajaran. 

g. Kegiatan belajar yang dibagi menjadi langkah-langkah kecil dan 

disertai umpan balik menyelesaikan tiap langkah, akan membantu 

siswa. Implikasinya adalah guru harus menganalisi pengalaman 
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belajar siswa menjadi kegiatan-kegiatan kecil, disertai latihan dan 

balikan terhadap hasilnya.  

h. Kebutuhan memecah materi yang kompleks menjadi kegiatan-

kegiatan kecil dapat dikurangi dengan mewujudkannya dalam suatu 

model. Implikasinya adalah penggunaan media dan metode 

pembelajaran yang dapat menggambarkan materi kompleks kepada 

siswa, seperti model, realita, film, program video, komputer, dan 

drama. 

i. Keterampilan tingkat tinggi (kompleks) terbentuk dari keterampilan 

dasar yang lebih sederhana.24 

4. Definisi Aqidah Akhlak 

  Aqidah dalam bahasa arab berasal dari kata “aqada, ya’qidu, 

aqiidatan” artinya ikatan, sangkutan. Disebut demikian karena ia mengikat 

dan menjadi sangkutan atau gantungan seluruh ajaran Islam kedudukannya 

sangat sentral dan fundamental, karena, seperti telah disebutkan di atas, 

menjadi asas dan sekaligus sangkutan atau gantungan segala sesuatu 

dalam islam, juga menjadi titik tolak kegiatan seorang muslim. Aqidah 

Islam berawal dari keyakinan kepada Zat Mutlak Yang Maha Esa  yang 

disebut Allah. Allah Maha Esa dalam zat sifat, perbuatan dan wujudnya. 

Kemahaesaan Allah dalam zat, sifat, perbuatan dan wujudnya itu disebut 

Tauhid. Tauhid menjadi inti rukun iman dan prima cause seluruh 

keyakinan Islam.25 

  Menurut Abu Bakar Jabir al-Jazairy, Aqidah adalah sejumlah 

kebenaran yang dapat diterima secara umum oleh manusia berdasarkan 

akal, wahyu dan fitrah. Kebenaran itu dipatrikan oleh manusia didalam 

hati serta diyakini kesahihan dan keberadaannya secara pasti dan ditolak 

segala sesuatu yang bertentangan dengan kebenaran itu. 

  Aqidah di ibaratkan dalam tubuh manusia ibarat kepalanya.apabila 

umat sudah rusak, bagian yang harus direhabilitasi adalah aqidah yang 

                                                 
24 Jumanta Hamdayana, Metodologi Pengajaran (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2017)hlm 32-24 
25 Aminuddin dkk, Mmbangun Karakter dan Kepribadian melalui PAI (Yogyakarta; Graha Ilmu, 

2006)hlm 51 
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terlebih dahulu. Maka disinilah pentingnya aqidah, apalagi menyangkut 

kebahagiaan dan keberhasilan dunia akhirat. Aqidah merupakan kunci kita 

menuju surga. Aqidah juga menjadi dasar dari seluruh hukum-hukum 

agama yang berada diatasnya. Aqidah Islam adalah tauhid, yaitu 

mengesahkan Allah yang diungkapkan dalam syahadat pertama. Sebagai 

dasar tauhid memiliki implikasi terhadap seluruh aspek kehidupan 

keagamaan seorang muslim, baik ideologi, politik, sosial, budaya, 

pendidikan dan sebagainya.  

  Aqidah sebagai dasar utama ajaran islam bersumber pada Al-

Qur’an dan sunnah Rasul. Aqidah Islam mengikat seorang Muslim 

sehingga ia terikat dengan segala aturan hukum yang datang dari Islam. 

Oleh karena itu, menjadi seorang Muslim berarti meyakini dan 

melaksanakan segala sesuatu yang diatur dalam ajaran Islam, seluruh 

hidupnya didasarkan kepada ajaran Islam.26 

  Akidah merupakan dasar-dasar kepercayaan dalam agama yang 

mengikat seseorang dengan persoalan-persoalan yang prinsipil dari agama 

itu. Islam mengikat kepercayaan umatnya dengan tauhid, yaitu keyakinan 

bahwa Allah itu Esa. Tauhid merupakan aqidah Islam yang menopang 

seluruh bangunan ke-Islaman seseorang. Ia tidak hanya sebatas 

kepercayaan, melainkan keyakinan yang mempengaruhi corak 

kehidupannya. Surah yang menjelaskan tentang Aqidah : 

سُوْلَ فقَدَْ أطََاعَ الله ۝  مَنْ يطُِعِ الرَّ

Artinya: barang siapa yang taat kepada rasul maka sungguh dia 

telah taat kepada Allah (QS. An-Nisa:80) 
سُوْلَ لعَلَكَُمْ ترُْحَمُوْنَ ۝  وَأطَِيْعوُْ الرَّ

Artinya: taatlah kalian kepada rasul semoga kalian dirahmati (QS. 

An-Nur:56) 

 

  Kata akhlak merupakan bentuk jamak dari kata khuluq, artinya 

tingkah laku, perangai, dan tabiat. Sedangkan menurut istilah, akhlak  

adalah daya kekuatan jiwa yang mendorong perbuatan dengan mudah dan 

spontan tanpa dipikir dan direnungkan lagi. Dengan demikian akhlak pada 

                                                 
26 www.jejakpendidikan.com pengertian dan dalil Aqidah  Akhlak  
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dasarnya adalah sikap yang melekat pada diri seseorang secara spontan 

diwujudkan dalam tingkah laku atau perbuatan. Apabila perbuatan spontan 

yang baik atau akhlakul karimah. Sebaliknya apabila yang disebut akhlak 

yang buruk atau akhlakul mazmumah. Baik dan buruk akhlak didasarkan 

kepada sumber nilai, yaitu Al-Qur’an dan sunnah rasul.27 

  Adapun pengertian akhlaq secara istilah ada beberapa definisi yang 

telah dikemukakan oleh para ahli diantaranya:28 

a. Menurut Asmaran, akhlaq adalah sifat-sifat manusia yang terdidik. 

b. Menurut Maskawaih, akhlaq adalah keadaan jiwa seseorang yang 

mendorong untuk melakukan perbuatan-perbuatan tanpa melalui 

pertimbangan terlebih dahulu. 

c. Menurut Dra. Zuhairini, akhlaq adalah merupakan bentuk proyeksi dari 

pada insan, yaitu sebagai puncak kesempurnaan dari keimanan dan 

keislaman seseorang. Surah yang menjelaskan tentang Akhlak : 

 تقَْوَي الله وَحُسْنُ الْخُلق۝ُِ

Artinya:bertaqwa kepada Allah dan berakhlak dengan akhlak yang 

baik. (H.R. Ahmad, Tirmidzi, Ibnu Majah)  

 
 انَِّ مِنْ أحَِبَّكُمْ الِيََّ وَأقََرَ بكُِمْ مِنَّيْ مَجْلِسًا يَوْ مَ الْقِياَ مَةِ أَ حْسَنكُُمْ أخَْلافَا۝ً

Artinya:sesungguhnya diantara orang-orang yang paling aku cintai 

dan paling dekat tempat duduknya pada hari kiamat denganku 

yaitu orang-orang yang paling baik akhlaknya. (H.R. Tirmidzi) 

 
 رًا ۝لقَدَْ كَانَ لكَُمْ فيِ رَسُوْلِ الله أسُْوَةٌ حَسَنَةٌ لِمَنْ كَانَ يَرْجُوْ الله وَالْيَوْمَ الْاخَِرَ وَذكََرَ الله كَثيِْ 

Artinya:sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah bagi kalian 

contoh yang baik bagi orang yang mengharap pertemuan dengan 

Allah dan hari akhir dan mengingat Allah dengan dzikir yang 

banyak. (QS. Al-Ahzab 21)   

 

 Tujuan Aqidah Akhlak yang pertama menumbuh kembangkan 

Aqidah melalui pemberian, pemupukan dan pengembangan, 

pengetahuan, penghayatan, pengalaman, pembiasaan, serta pengalaman 

peserta didik tentang Aqidah Islam sehingga menjadi manusia Muslim 

                                                 
27 Mukni’ah, Materi Pendidikan Agama Islam untuk Perguruan Tinggi Umum (Jogjakarta; Ar-

Ruzz Media, 2011)hlm104 
28 Asmaran, Pengantar Ilmu Akhlaq, (Jakarta: Rajawali Press,1992)hlm.1 
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yang terus berkembang keimanan dan ketakwaannya kepada Allah 

SWT. Yang keduan mewujudkan manusia Indonesia yang berakhlak 

mulia dan menghindari Akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari 

baik dalam kehidupan individu maupun sosial, sebagai manifestasi dari 

ajaran dan nilai-nilai Aqidah Islam.  

 Fungsi Aqidah Akhlak yang pertama penanaman nilai ajaran Islam 

sebagai pedoman mencapai kebahagiaam hidup didunia dan akhirat. 

Yang kedua pengembangan keimanan dan ketakwaan kepada Allah 

serta Akhlak mulia peserta didik seoptimal mungkin, yang telah 

ditanamkan lebih dahulu dalam lingkungan keluarga. Yang ketiga 

penyesuaian mental peserta didik terhadap lingkungan fisik dan sosial 

melalui Aqidah Akhlak. Yang keempat perbaikan kesalahan-kesalahan 

kelemahan peserta didik dalam keyakinak pengalaman ajaran agama 

Islam dalam kehidupan sehari-hari. Yang kelima pencegahan peserta 

didik dari hal-hal negatif dari lingkungannya atau dari budaya asing 

yang akan dihadapinya sehari-hari. Yang keenam pengajaran tentang 

informasi dan pengetahuan keimanan dan Akhlak, serta sistem dan 

fungsinya. Yang ketujuh penyaluran siswa untuk mendalami Aqidah 

Akhlak ke lembaga pendidikan yang lebih tinggi. 

 Mata pelajaran Aqidah Akhalak itu penjelasan yang disampaikan 

kepada peserta didik harus dengan contoh yang  dialami kehidupan 

sehari, karena dengan begitu peserta didik itu bisa lebih jelas dan 

memahami dengan baik apa yang telas disampaikan oleh pendidik. 

 Bagi siswa yang beragama Islam, Pendidikan Agma Islam (PAI) 

menjadi salah satu materi pelajaran yang wajib di ikuti. PAI merupakan 

mata pelajaran yang dikembangkan dari ajaran-ajaran pokok (dasar) 

yang terdapat dalam agama Islam. Ditinjau dari segi muatan 

pendidikannya, PAI merupakan mata pelajaran pokok yang menjadi 

satu komponen yang tidak dapat dipisahkan dengan mata pelajaran lain 

yang bertujuan untuk pengembangan moral dan kepribadian peserta 

didik.  
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 Semua mata pelajaran yang memiliki tujuan tersebut harus seiring 

dan sejalan dengan tujuan yang ingin dicapai oleh mata pelajaran PAI 

bertujuan untuk terbentuknya peserta didik yang beriman dan bertakwa 

kepada Allah SWT, berbudi pekerti yang luhur (berakhlak yang mulia), 

dan memiliki pengetahuan yang cukup  tentang Islam, terutama sumber 

ajaran dan sendi-sendi Islam lainnya, sehingga dapat dijadikan bekal 

untuk mempelajarinya berbagai bidang ilmu atau mata pelajaran tanpa 

harus terbawa oleh pengaruh-pengaruh negatif yang mungkin 

ditimbulkan oleh ilmu dan mata pelajaran tersebut.29 PAI menjadi mata 

pelajaran yang tidak hanya mengantarkan peserta didik dapat 

menguasai berbagai kajian keislaman, tetapi PAI lebih menekankan 

bagaimana peserta didik dapat menguasai kajian keislaman tersebut 

sekaligus dapat mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari 

ditengah-tengah masyarakat.  

5. Fungsi Dan Tujuan Pembelajaran Aqidah Akhlak 

Pembelajaran Aqidah Akhlaq di Madrasah berfungsi untuk : 

a. Penanaman nilai ajaran Islam sebagai pedoman mencapai kebahagiaan 

hidup di dunia dan akhirat. 

b. Pengembangan keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT serta 

akhlaq mulia peserta didik seoptimal mungkin, yang telah ditanamkan 

lebih dahulu dalam lingkungan keluarga. 

c. Penyesuaian mental peserta didik terhadap lingkungan fisik dan sosial 

melalui Aqidah Akhlak. 

d. Perbaikan kesalahan-kesalahan, kelemahan-kelemahan peserta didik 

dalam keyakinan, pengamalan ajaran agama Islam dalam kehidupan 

sehari-hari. 

e. Pencegahan peserta didik dari hal-hal yang negatif dari lingkungannya 

atau dari budaya asing yang akan dihadapinya sehari-hari. 

                                                 
29 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga Pendidikan 

(Jakarta; Kencana Prenada Media Group, 2011)hlm 274-275 
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f. Pengajaran tentang informasi dan pengetahuan keimanan dan akhlaq, 

serta sistem dan fungsionalnya. 

g. Penyaluran peserta didik untuk mendalami Aqidah Akhlaq pada 

jenjang pembelajaran yang lebih tinggi.30 

Mata pelajaran Aqidah Akhlaq dimaksudkan untuk memberikan 

pengetahuan pemahaman, dan penghayatan tentang keimanan dan nilai-

nilai akhlaq yang merupakan dasar utama dalam pembentukan kepribadian 

muslim, dengan mengarahkan peserta didik menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang maha esa dan berbudi pekerti 

yang luhur. 

Tidak ada tujuan yang lebih penting bagi pendidikan akhlaq Islam 

dari pada membimbing umat manusia diatas prinsip kebenaran dan jalan 

lurus, jalan Allah yang dapat mewujudkan kebahagiaan dunia akherat 

mereka. Akhlak yang baik adalah tujuan pokok pendidikan ini dan akhlaq 

tidak disebut baik kecuali jika sesuai dengan ajaran al-Qur'an. Pokok-

pokok akhlaq yang baik yaitu: 

1. Memberikan rasa cinta kepada manusia baik melalui ucapan 

maupun perbuatan. 

2. Rasa toleran ketika melakukan transaksi jual-beli atau yang 

semisalnya. 

3. Menjaga hak keluarganya, kerabat, dan tetangga tanpa diminta. 

4. Menjauhi sifat kikir, marah, dan sifat-sifat tercela lain. 

                                                 
30 http://asrofudin.blogspot.com/2010/05/fungsi-dan-tujuan-mapel-aqidah-akhlak.html 
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5. Tidak memutuskan hubungan silaturahim dan mendiamkan orang 

lain. 

6. Tidak berlebihan dalam bermuamalah antar sesama, dan 

7. Berakhlaq.31 

Dengan mencapai masing-masing kualitas diatas, tercapailah salah 

satu tujuan pendidiakan akhlaq Islam dari sekian banyak tujuan yang harus 

dicapainya seperti halnya: 

1. Mempersiapkan manusia beriman yang beramal sholeh, sebab 

tidak ada sesuatu yang dapat merefleksikan akhlaq Islami seperti 

halnya amal sholeh dan tidak ada yang dapat merefleksikan iman 

kepada Allah dan komitmen kepada pola hidup Islami seperti 

halnya pentauladanan diri kepada praktek normatif Nabi. 

2. Mempersiapkan mukmin sholeh yang menjalani kehidupan 

dunianya dengan menaati hukum halal-haram Allah SWT, 

menikmati rejeki halal dan menjauhi setiap tindakan yang 

menjijikkan, keji, munkar, dan jahat. 

3. Mempersiapkan mukmin sholih yang baik interaksi sosialnya baik 

dengan sesama kaum muslimin maupun dengan kaum non-muslim. 

4. Mempersiapkan mukmin sholih yang bersedia melaksanakan 

dakwah Illahi, beramar makruf nahi munkar dan berjihad dijalan 

Allah. 

                                                 
31 Ali, Abdul Halim, Tarbiyah Khuluqiyah,( Solo: Media Insani, 2003)hlm.150 
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5. Mempersiapkan mukmin sholih yang bangga berukhuwah 

Islamiyah, menjaga hak-hak persaudaraan, suka atau tidak suka 

karena Allah dan tidak menghiraukan caciaan orang lain. 

6. Mempersiapkan mukmin sholih yang merasa bahwa dirinya bagian 

dari umat Islam multi wilayah dan bahasa sehingga selalu siap 

melaksanakan tugas-tugas utama. 

7. Mempersiapkan mukmin sholih yang bangga berintima' kepada 

agama penutup (Islam), berjuang sedapat mungkin dengan 

mengorbankan harta, jabatan, waktu dan jiwanya demi keluhuran 

agamanya untuk memimpin dan demi aplikasi syariat Islam kaum 

muslimin. 

Sedangkan tujuan dari pendidikan aqidah itu sendiri adalah:32 

1. Agar setiap individu beriman kepada Allah sebagai Tuhan Yang 

Maha Esa, pembuat syariat, dzat yang disembah dan ditaati, 

dengan segala sifat dan perbuatan-Nya, sebagaimana yang 

dipahami oleh Ahlusunnah dari salafussaholih, sesuai dengan 

manhaj mereka. 

2. Agar dia yakin dengan keyakinan yang sholih kepada kitab-kitab 

langit (samawi), para nabi, wahyu, mu'jjizat, malikat, dan semua 

yang ghoib, kepada qodzlo dan qodar, hari akhir, dengan segala 

yang terjadi didalamnya. 

                                                 
32 Abdul Mu'iz, Ruslan, Ustman, Tarbiyah Siyasiyah Pendidikan Politik Ikhwanul Muslimin,( 

Solo: Era Intermedia, 2000 ). Hal 491 
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3. Berkeyakinan dengan keyakinan yang sholih terhadap eksistensi 

manusia, alam, kehidupan dan nilai-nilai. 

4. Yakin bahwa pengajaran nilai, peraturan dan perundang-undangan 

masyarakat, harus didasarkan pada sumberi Ilahiyah saja, yang 

telah disampaikan Rasulullah SAW. 

5. Membebaskan loyalitasnya agar hanya untuk Allah, Rasul-Nya, 

dan orang-orang yang beriman. Ia harus melepaskan loyalitasnya 

dari segala komunitas yang menentang Islam. 

6. Membebaskan diri secara total dari segala bentuk peribadatan dan 

ketaatan kepada selain Allah, dan orang-orang yang menaati-Nya. 

7. Agar ia bersemangat mempelajari aqidahnya, bekerja keras untuk 

merealisasikan, dan mensosialisasikannya dengan kesabaran, 

ketabahan dan ketekunan. 
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6. Faktor Penghambat Pembelajaran Aqidah Akhlak 

a. Faktor Penghambat 

Selain faktor pendukung, tentu juga ada faktor penghambatnya. 

Hambatan itu bisa datang dari guru sendiri, dari peserta didik, 

lingkungan keluarga ataupun karena faktor fasilitas.33 

1) Guru 

 Guru sebagai seorang pendidik, tentunya ia juga 

mempunyai banyak kekurangan. Kekurangan-kekurangan itu bisa 

menjadi penyebab terhambatnya kreativitas pada diri guru tersebut. 

Diantaranya ialah: 

a) Tipe Kepemimpinan Guru 

 Tipe kepemimpinan guru (dalam mengelola proses belajar 

mengajar) yang otoriter dan kurang demokratis akan 

menimbulkan sikap pasif peserta didik. Sikap peserta didik ini 

akan merupakan sumber masalah pengelolaan kelas. Siswa 

hanya duduk rapi mendengarkan, dan berusaha memahami 

kaidah-kaidah pelajaran yang diberikan guru tanpa diberikan 

kesempatan untuk berinisiatif dan mengembangkan kreatifitas 

dan daya nalarnya. 

b) Gaya Guru yang Monoton 

 Gaya guru yang monoton akan menimbulkan kebosanan 

bagi peserta didik, baik berupa ucapan ketika menerangkan 

                                                 
33 Al – Nawawi, Gardens Of The Righteous: Riyadh as- Salihin of Imam Nawawi,(New York : 

Olive Branch Press,1989)hlm.121 
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pelajaran ataupun tindakan. Ucapan guru dapat mempengaruhi 

motivasi siswa Misalnya setiap guru menggunakan metode 

ceramah dalam mengajarnya, suaranya terdengar datar, lemah, 

dan tidak diiringi dengan gerak motorik/mimik. Hal inilah yang 

dapat mengakibatkan kebosanan belajar. 

c) Kepribadian Guru 

 Seorang guru yang berhasil, dituntut untuk bersifat hangat, 

adil, obyektif dan bersifat fleksibel sehingga terbina suasana 

emosional yang menyenangkan dalam proses belajar mengajar. 

Artinya guru menciptakan suasana akrab dengan anak didik 

dengan selalu menunjukkan antusias pada tugas serta pada 

kreativitas semua anak didik tanpa pandang bulu. 

d) Pengetahuan Guru 

 Terbatasnya pengetahuan guru terutama masalah 

pengelolaan dan pendekatan pengelolaan, baik yang sifatnya 

teoritis maupun pengalaman praktis, sudah barang tentu akan 

mengahambat perwujudan pengelolaan kelas dengan sebaik-

baiknya. Oleh karena itu, pengetahuan guru tentang pengelolaan 

kelas sangat diperlukan. 

2) Peserta Didik 

 Peserta didik dalam kelas dapat dianggap sebagai seorang 

individu dalam suatu masyarakat kecil yaitu kelas dan sekolah. 

Mereka harus tahu hak-haknya sebagai bagian dari satu kesatuan 
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masyarakat disamping mereka juga harus tahu akan kewajibannya 

dan keharusan menghormati hak-hak orang lain dan teman-teman 

sekelasnya. 

Kekurangsadaran peserta didik dalam memenuhi tugas dan haknya 

sebagai anggota suatu kelas atau suatu sekolah dapat merupakan 

faktor utama penyebab hambatan pengelolaan kelas. Oleh sebab 

itu, diperlukan kesadaran yang tinggi dari peserta didik akan hak 

serta kewajibannya dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar. 

3) Keluarga 

 Tingkah laku peserta didik didalam kelas merupakan 

pencerminan keadaan keluarganya. Sikap otoriter dari orang tua 

akan tercermin dari tingkah laku peserta didik yang agresif dan 

apatis. Problem klasik yang dihadapi guru memang banyak yang 

berasal dari lingkungan keluarga. Kebiasaan yang kurang baik dari 

lingkungan keluarga seperti tidak tertib, tidak patuh pada disiplin, 

kebebasan yang berlebihan atau terlampau terkekang merupakan 

latar belakang yang menyebabkan peserta didik melanggar di 

kelas. 

4) Fasilitas 

 Fasilitas yang ada merupakan faktor penting upaya guru 

memaksimalkan programnya, fasilitas yang kurang lengkap akan 

menjadi kendala yang berarti bagi seorang guru dalam beraktivitas. 

Kendala tersebut ialah : 
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e) Jumlah peserta didik di dalam kelas yang sangat banyak 

f)  Besar atau kecilnya suatu ruangan kelas yang tidak 

sebanding dengan jumlah siswa 

g) Keterbatasan alat penunjang mata pelajaran 

 

B. Tinjauan  Sikap Disiplin  

1. Definisi sikap disiplin  

  Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia sikap adalah perbuatan 

dan sebagainya yang berdasarkan pada pendirian, keyakinan. Sedangkan 

disiplin adalah ketaatan (kepatuhan) kepada peraturan (tata tertib dan 

sebagainya).34 Sikap disiplin mempengaruhi peserta didik dalam 

membentuk individu yang berciri keunggulan, karena dengan disiplin itu 

peserta didik mempunyai kemunculan  kesadaran sendiri, dan berhasil 

dalam belajar.35 

  Lingkungan sekolah sangat berpengaruh terhadap perkembangan 

dan pembentukan pribadi Anak, karena dengan pendidikan anak bisa 

mengerti semuanya maksud apa yang bisa dimengerti oleh anak seperti 

cacat budi pekertinya yang bisa dibentuk dan dikembangkan, anak yang 

berakhlak burukpun bisa diubah melalui pendidikan.36   

2. Fungsi Disiplin Bagi Siswa 

  Disiplin sangat penting dan dibutuhkan oleh setiap siswa, hal ini 

dikarenakan disiplin menjadi syarat bagi pembentukan sikap dan perilaku 

yang akan mengantar seorang siswa sukses dalam belajar. Adapun fungsi-

fungsi disiplin menurut Tu’u sebagai berikut: 

a. Menata kehidupan bersama 

                                                 
34 KBBI selasa 28 Januari 2020  17:12 
35 Bekti Marga Ningsih Chr. Argo Widiharto, Peningkatan Disiplin Siswa Dengan Layanan 

Informasi Media Film Volume 1 Nomor 1, Oktober  ISSN 2406-8691 hal 74 
36 Sholeh, Implementasi Pembelajaran Aqidah Akhlak dalam Membentuk Karakter Siswa Kelas III 

Di MI FathulKhoirDupak Rukun Surabaya, Prodi Pendidikan Agama Islam, FAI UMSurabaya 
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 Disiplin berguna untuk menyadarkan seseorang bahwa dirinya 

perlu menghargai orang lain dengan cara mematuhi peraturan yang 

berlaku, agar hubbungan antara sesama menjadi baik dan lancar. Jadi 

disiplin berfungsi mengatur kehidupan siswa dilingkungan sekolah agar 

siswa mampu menjaga hubungan baik dengan orang lain. 

b. Membangun kepribadian 

 Didplin yang di terapkan pada lingkungan memberi dampak 

kepada pertumbuhan kepribadian yang baik bagi sesorang. Apalagi 

peserta didik yang sedang tumbuh kepribadiannya, tentu tata tertib 

sekolah, teratur, tenang sangat berperan dalam membangun kepribadian 

peserta didik. 

c. Melatih kepribadian 

 Disiplin terbentuk melalui suatu proses yang membutuhkan waktu 

yang panjang, salah satu proses yang harus di lakukan oleh peserta 

didik adalah dengan melalui latihan karena dengan latihan denagan 

latihan itu suatu proses belajar dan membiasakan diri kepada peserta 

didik. Dengan itu peserta didik menjadi terbiasa, terlatih, terampil dan 

mampu melakukan sesuatu dengan baik. Jadi disiplin 

berfungsimembuat peserta didik terbiasa hidup dengan ketaraturan pada 

peraturan yang berlaku.  

d. Pemaksaan 

 Disiplin berlaku sebagai pemaksa kepada sesorang untuk 

mengikuti peraturan –peraturan yang berlaku dilingkungan. Memang 

disiplin masih bersifat dangkal, maka dari itu peserta didik butuh 

pendamping guru dengan itu peserta didik itu dipaksa untuk mengikuti 

semua peraturan yang dilingkungan sekolah. Dengan pemaksaan itu 

peserta didik bertambah hari akan mengalami kesadaran dan meraka 

akan memulai dengan kebiasaan karena keterpaksaan. 

e. Hukuman  

 Ancaman hukuman sangat penting karena dengan hukuman bisa 

mendorong peserta didik mentaati, mematuhi peraturan yang ada. 
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Tanpa hukuman ancaman, peraturan akan menjadi lemah, tidak hanya 

itu hukuman ancama harus mempunya nilai pendidikan dengan itu 

peserta didik mulai menyadari apa yang di perbuat harus dipertanggung 

jawabkan apapun itu perbuatan yang dilakukan pasti mempunya 

dampak yang buruk.  

f. Menciptakan lingkungan kondusif 

 Didipling disekolah berfungsi mendukung terlaksananya proses 

dan kegiatan pendidikan agar berjalan dengan lancar. Hal itu dirancang 

dengan peraturan sekolah, merancang peraturan akan menjadikan 

lingkungan kondusif bagi kegiatan proses pembelajaran sehingga 

lingkungan sekilan akan menjadi aman, tertib dan teratur, potensi serta 

prestasi siswa akan mencapai hasil yang maksimal. Dengan disiplin 

siswa akan mampu mengikuti proses  belajar dengan maksimal dan 

akan tercipta lingkungan belajar yang kondusif. 

3. Faktor yang Mempengaruhi Pembentukan Disiplin 

  Pembentukan disiplin pada diri peserta didik pasti memiliki 

beberapa faktor yang mendukung. Ada bebrapa faktor yang 

mempengaruhi pembentukan disiplin yang harus diperhatikan untuk 

perkembangan disiplin para peserta didik. Ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi pembentukan disiplin yaitu: 

a. Kesadaran Diri 

 Kesadaran diri sebagai pemahaman diri bahwa disiplin dianggap 

penting bagi kebaikan dan kebebrhasilan dirinya, selama itu kesadaran 

diri menjadi motif kuat terwujudnya disiplin. 

b. Ketaatan 

 Ketaatan sebagai langkah penerapan dan praktik atas peraturan-

peraturan yang mengatur perilaku. Hal ini harus diikuti oleh peserta 

didik. Kemampuan dan kemauan diri yang kuat sebagai langkah 

penerapan peraturan-peraturan yang mengatur perilaku individu. 

c. Hukuman 
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 Hukuman sebagai upaya menyadarkan, menoreksi, dan meluruskan 

yang salah sehingga seseorang kembali pada perilaku yang sesuai 

dengan harapan. Jadi dengan hukuman yang diberikan kepada peserta 

didik akan menjadi lebih disiplin terhadap tata tertib yang berlaku 

disekolah. 

d. Teladan  

 Keteladanan sangat penting bagi terbentuknya perilaku disiplin 

seseorang, oleh seseorang dengan mudah menirukan apa yang 

dilihatnya sehingga setiap perilaku yang baik akan menjadi teladan 

yang baik bagi seseorang. 

e. Lingkungan  

 Seseorang akan terbentuk berdasarkan lingkungannya, apabila ia 

berada pada lingkungan yang disiplin maka ia juga akan menjadi 

disiplin. Jadi jikalau peserta didik berada pada lingkungan sekolah yang 

disiplin maka peserta didik akan terbiasa berperilaku disiplin. 

f. Latihan berdisiplin 

 Perilaku disiplin dalam diri dapat dicapai dan terbentuk melalui 

proses latihan dan kebiasaan yang artinya disiplin akan terbentuk 

melalui kebiasaan yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari peserta 

didik.37 

 Disiplin merupakan suatu sikap yang dimemiliki seseorang untuk    

taat dan bisa mengendalikan diri, agar tetap mematuhi aturan yang telah 

dibuat atau disepakati. Disiplin telah menjadi satu ilmu yang diajarkan 

dalam ajaran agama Islam. Disiplin sangat diperlukan dalam kehidupan 

sehari-hari, apalagi sikap tersebut sangat berpengaruh pada kesuksesan 

kita dimasa depan.  

 Disiplin biasanya dikaitkan dengan pemenuhan aturan dan 

pemanfaatan waktu. Seseorang dapat disebut disiplin apabila 

mengerjakan tugas dan pekerjaan yang diembannya dengan tepat 

                                                 
37 Kadek Sri Widirahayu Tingkat Kedisiplinan terhadap Tata Tertib pada Siswa SMP (Skripsi hal 

20) 
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waktu. Bahwa Islam mengajarkan bahwa menghargai waktu lebih 

utama      sebagaimana firman Allah SWT dalam Surah Al-Ashar 103 

نَ ۝ إنَِّ  ٱلْعَصْرِ وَ  نسََٰ تِ ءَامَنوُا۟ وَعَمِلوُا۟  ٱلَّذِينَ لفَِى خُسْرٍ ۝  إلِاَّ  ٱلِْْ لِحََٰ  ٱلْحَق ِ وَتوََاصَوْا۟ بِ  ٱلصََّٰ

 ٱلصَّبْر۝وَتوََاصَوْا۟ بِ 

 

Artinya: “Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar 

dalam kerugian, kecuali orang-orang yang beriman dan 

mengajarkan amal saleh dan nasehat menasehati supaya mentaati 

kebenaran dan nasehat menasehati supaya menepati kesabaran.” 

 

 Islam adalah agama yang mengajarkan kelembutan sekaligus 

kedisiplinan. Sebagai contoh waktu sholat fardhu yang mempunyai 

batasan waktu awal dan akhir sehingga setiap muslim harus sholat 

dengan waktu yang telah ditentukan, jika tidak maka sholatnya 

dianggap tidak saha. Disiplin juga merupakan sifat orang yang 

bertakwa. Dalam ajaran Islam, banyak ayat Al-Qur’an dan hadits, yang 

memerintahkan kita untuk disiplin dalam arti ketaatan pada peraturan 

yang telah ditetapkan oleh Allah SWT.  

 Selain disebutkan dalam Surah Al-Ashr dalam Surah An-Nisa ayat 

59 juga menjelaskan tentang kepatuhan, kedisiplinan menaati suatu 

aturan. 

َٰٓأيَُّهَا ا۟ أطَِيعوُا۟  ٱلَّذِينَ  يََٰ َ ءَامَنوَُٰٓ سُولَ وَأطَِيعوُا۟  ٱللَّّ زَعْتمُْ فىِ شَىْءٍ فَرُدُّوهُ  ٱلْْمَْرِ وَأوُ۟لِى  ٱلرَّ مِنكُمْ ۖ فإَنِ تنَََٰ

ِ إلِىَ  سُولِ وَ  ٱللَّّ ِ إنِ كُنتمُْ تؤُْمِنوُنَ بِ  ٱلرَّ ََ خَيْرٌ وَأحَْ    ٱلْءَاخِرِ  ٱلْيَوْمِ وَ  ٱللَّّ لِ   تأَوِْيلًا۝ سَنُ  ذََٰ

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah 

Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu 

berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada 

Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar 

beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih 

utama (bagimu) dan lebihbaikakibatnya.(Q.S.An-Nisaayat59) 

 

 Disamping mengandung arti taat dan patuh pada peraturan, disiplin 

juga mengandung arti kepatuhan kepada perintah pemimpin, perhatian 

dan kontrol yang kuat terhadap penggunaan waktu, tanggung jawab atas 

tugas yang sedang diamanahka, serta kesungguhan terhadap bidang 

keahlihan yang ditekuni. Islam mengajarkan kita agar benar-benar 
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memperhatikan dan mengaplikasikan nilai-nilai kedisiplinan dalam 

kehidupan sehari-hari untuk membangun kualitas kehidupan 

masyarakat yang lebih baik terutama sesuai ajaran Islam. Keutamaan 

disiplin dalam Islam : 

1) Disiplin merupakan bentuk taat pada Allah 

  Allah telah menyuruh kita untuk taat kepadanya serta rasul 

nya. disiplin adalah salah satu bentuk taat pada peraturan, terutama 

aturan yang telah ditetapkan oleh Allah SWT. hal tersebut diperkuat 

dengan adanya firman Allah dalam surah An-Nisa ayat 59 yang 

sudah diterapkan sebelumnya.  

2) Disiplin dapat menghidarkan dari sifat lalai 

  Dengan disiplin, kita akan selalu berusaha mengerjakan 

segala sesuatunya dengan tepat waktu. Dengan begitu, berarti kita 

telah menghindarkan diri dari sifat lalai terhadap waktu. Imam ali 

ra, “seorang muslim harus memetakan waktunya dalam satu hari 

menjadi tiga bagian: waktu untuk menyembah allah, waktu untuk 

mencari nafkah, dan waktu untuk kepentingan pribadi dalam hal 

materi,” seperti pepatah yang mengatakan ‘waktu adalah uang,’ 

maka kita harus menggunakan waktu dengan sebaik mungkin 

karena waktu yang hilang tidak akan pernah bisa dikembalikan. 

3) Dimudahkan rezekinya  

َٰٓأيَُّهَا ةِ مِن يَوْمِ  ٱلَّذِينَ  يََٰ لَوَٰ ا۟ إذِاَ نوُدِىَ لِلصَّ ِ رِ إلِىََٰ ذِكْ  ٱسْعوَْا۟ فَ  ٱلْجُمُعةَِ ءَامَنوَُٰٓ لِكمُْ   ٱلْبيَْعَ وَذرَُوا۟  ٱللَّّ  ذََٰ

  خَيْرٌ لَّكُمْ إنِ كُنتمُْ تعَْلمَُون۝َ

Artinya: Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk 

menunaikan shalat Jum'at, maka bersegeralah kamu kepada 

mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu 

lebih baik bagimu jika kamu mengetahui. (Q. S. Al-Jumu;ah:9) 

 
َ كَثيِرًا لعَلََّكمُْ  فإَذِاَ ِ وَاذْكُرُوا اللََّّ لَاةُ فاَنْتشَِرُوا فيِ الْْرَْضِ وَابْتغَوُا مِنْ فضَْلِ اللََّّ قضُِيتَِ الصَّ

 تفُْلِحُون۝َ

Artinya :Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah 

kamu di muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah 

Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung. . (Q. S. Al-

Jumu;ah:10) 
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  Dalam Surat Al-Jumu’ah ayat 9-10 telah dijelaskan jika 

disiplin, terutama dalam hal ibadah, maka Allah akan memudahkan 

jalan kita dalam mencari rezeki. Tidak perlu takut untuk kehilangan 

rezeki saat sholat, karena Allah akan memberikan jalan rezeki yang 

jauh lebih baik bagi mereka yang sholat tepat waktu. Allah juga 

tidak memerintahkan kita untuk berinadah secara terus-menerus, 

Allah juga menyuruh kita untuk mencari karunianya sebanyak 

mungkin. 

4) Mendapatkan keseimbangan dunia dan akhirat 

  Dalam surah Al-Qashash ayat 77, telah dijelaskan dengan 

disiplin kita dapat menyeimbangkan kepentingan dunia dan akhirat. 

ََ  تغَِ وَٱبْ  ُ فيِمَآَٰ ءَاتىََٰ ََ مِنَ  ۖٱلْءَاخِرَةَ  ٱلدَّارَ  ٱللَّّ ََ نصَِيبَ نْياَ وَلَا تنَ  وَأحَْسِن كَمَآَٰ أحَْسنََ  ۖٱلدُّ

 ُ ََ ۖ وَلَا تبَْغِ  ٱللَّّ َ  إنَِّ  ۖٱلْْرَْضِ فىِ  ٱلْفَسَادَ إلِيَْ   ٱلْمُفْسِدِين۝َلَا يحُِبُّ  ٱللَّّ

Artinya: Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan 

Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan 

janganlah kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) 

duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) 

sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan 

janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 

berbuat kerusakan. (Q.S.Al-Qashashayat77) 

 

5) Menjadi ahli dalam bidangnya  

  Dari firman allah dalam surah Al-Isra ayat 84, dapat kita 

ketahui bahwa allah memerintahkan kita untuk melakukan sesuatu 

yang menjadi kemampuan atau keahlihan, dalam artian kita harus 

menekuni satu hal sampai menjadi satu keahlihan khusus. 

  فَرَبُّكُمْ أعَْلمَُ بمَِنْ هُوَ أهَْدَىَٰ سَبيِلًا۝ ۦكُلٌّ يعَْمَلُ عَلىََٰ شَاكِلتَِهِ  قلُْ 

Artinya: Katakanlah: "Tiap-tiap orang berbuat menurut 

keadaannya masing-masing". Maka Tuhanmu lebih 

mengetahui siapa yang lebih benar jalannya. (Q. S. Al- Isra 

ayat 84) 
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6) Membuat hidup menjadi teratur  

  Al-Qur’an yang merupakan kalam Allah yang juga 

pedoman hidup kita telah mengajarkan kedisiplinan agar membuat 

hidup menjadi lebih teratur seperti dalam firman allah pada surat 

Al-Jinn ayat 13 dan Al-An’am 155.  

ا سَمِعْناَ  وَأنََّا َٰٓ لمََّ   فلََا يَخَافُ بَخْسًا وَلَا رَهَقا۝ً ۦ فمََن يؤُْمِن  بِرَب ِهِ  ۖ ۦءَامَنَّا بهِِ  ٱلْهُدَىَٰ

Artinya: Dan sesungguhnya kami tatkala mendengar 

petunjuk (Al Quran), kami beriman kepadanya. 

Barangsiapa beriman kepada Tuhannya, maka ia tidak takut 

akan pengurangan pahala dan tidak (takut pula) akan 

penambahan dosa dan kesalahan. (Q. S. Al-Jinn ayat 13)  

 
ذاَ ٌَ فَ  وَهََٰ هُ مُباَرَ بٌ أنَزَلْنََٰ   لعَلََّكُمْ ترُْحَمُون۝َ ٱتَّقوُا۟ وَ  ٱتَّبعِوُهُ كِتََٰ

Artinya: Dan Al-Quran itu adalah kitab yang Kami 

turunkan yang diberkati, maka ikutilah dia dan bertakwalah 

agar kamu diberi rahmat. (Q. S. Al-An’am ayat 155) 

 

7) Mendapatkan kepercayaan diri  

  Jika kita sudah terbiasa disiplin, maka kita tidak akan ragu 

untuk menunjukkan keahlihan kita. Kepercayaan diri kita akan 

tumbuh dalam melakukan segala sesuatu tanpa takut akan pendapat 

orang, sebagaimana firman allah dalam Surat Ali-Imran ayat 139 

dan Al-An’am ayat 116.  

ؤْمِنيِن۝َ ٱلْْعَْلَوْنَ تهَِنوُا۟ وَلَا تحَْزَنوُا۟ وَأنَتمُُ  وَلاَ    إنِ كُنتمُ مُّ

Artinya: Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah 

(pula) kamu bersedih hati, padahal kamulah orang-orang 

yang paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang-orang 

yang beriman. (Q. S. Ali-Imran ayat 139) 

 
ََ عَن سَبيِلِ  ٱلْْرَْضِ تطُِعْ أكَْثرََ مَن فىِ  وَإنِ ِ يضُِلُّو وَإنِْ هُمْ إلِاَّ  ٱلظَّنَّ  إنِ يتََّبعِوُنَ إلِاَّ    ٱللَّّ

  يَخْرُصُون۝َ

Artinya: Dan jika kamu menuruti kebanyakan orang-orang 

yang di muka bumi ini, niscaya mereka akan 

menyesatkanmu dari jalan Allah. Mereka tidak lain 

hanyalah mengikuti persangkaan belaka, dan mereka tidak 

lain hanyalah berdusta (terhadapAllah). (Q. S. Al-An’am 

ayat 116) 

8) Menjauhkan diri dari maksiat  
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  Salah satu keutamaan disiplin yaitu menjadikan pribadi kita 

jauh lebih baik dari yang lainnya, karena selalu taat pada perintah 

Allah dan menjauhi larangannya sebagaimana dalam sebuah riwayat 

Imam Maliki : “Aku tinggalkan dalam kalangan kamu dua perkara 

yang kamu tidak sekali-kali akan sesat selagi kamu berpegang teguh 

kepada keduanya, yaitu kitab Allah dan sunnah Rasulullah.” 

9) Memupuk rasa peduli terhadap sesama 

  Dalam surat Al-Kautsar ayat 1, telah dijelaskan bahwa 

orang yang disiplin akan selalu menjalankan tanggung jawabnya 

dan memecahkan masalah dengan baik sehingga tidak akan menjadi 

beban bagi orang lain. Rasa kepedulian terhadap sesama juga akan 

tumbuh bersamaan dengan tanggung jawab sosial yang tengah 

dijalankannya dan menjauhkan sifat sombong dalam Islam. 

ََ هُوَ الْابَْترَ انَِّآَٰ  َ ََ وَانْحَر انَِّ شَانئِ ََ الْكَوْثرََ فصََل ِ لِرَب ِ  اعَْطَيْنَٰ

Artinya : Sungguh, Kami telah memberimu (Muhammad) 

nikmat yang banyak. Maka laksanakanlah shalat karena 

Tuhanmu, dan berkurbanlah (sebagai ibadah dan 

mendekatkan diri kepada Allah). Sungguh, orang-orang 

yang membencimu dialah yang terputus (dari rahmat 

Allah). (Q. S. Al-Kautsar 1-3) 

 

10) Menjadi mandiri 

  Dari Abu Ubaid, hamba Abdurrahman bin Auf, ia 

mendengar Abu Huraira berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 

sungguh, pikulan seikat kayu bakar diatas panggung salah seorang 

kamu (lantas dijual)lebih baik daripada ia meminta-minta kepada 

orang lain, entah itu diberi atau tidak diberi.” (HR Bukhari) 

  Dari Miqdam, oleh Rasulullah bersabda, “Tiada sesuap pun 

makanan yang lebih baik dari makanan hasil jerih payahnya sendiri. 

sungguh, Nabi Daud AS itu makan dari hasil keringatnya sendiri.” 

(HR Bukhari) 
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11) Meningkatkan perkembangan otak anak  

  Jika anda mempunyai seorang anak makah hendaknya 

mulai ajarkan sikap disiplin pada anak anda. Selain berbagai 

keutamaan diatas yang bisa didapatkan oleh anak, otak anak juga 

akan jauh lebih berkembang. Hal ini dikarenakan disiplin membuat 

otak terus distimulasi untuk menemukan jalan paling baik.  

12) Jiwa yang tenang  

  Disiplin tentunya membuat kehidupan kita jauh lebih 

teratur sehingga tidak ada yang perlu dikhawatirkan atau diburu 

karena semuanya telah sesuai dengan jalannya hidup pun  menjadi 

lebih tenang. 

13) Menjadi lebih peka  

  Orang yang terbiasa disiplin selalu tahu jika ada hal yang 

janggal atau salah meskipun hal trsebut adalah hal kecil. Hal ini 

karena sudah terbiasa dengan segala sesuatu yang teratur sehingga 

jika ada yang aneh akan langsung diketahui. 

 

C. Implementasi Pembelajaran Aqidah Akhlak dalam Meningkatkan Sikap 

Disiplin 

  Dalam hal ini  implementasi adalah penerapan sedangkan 

pembelajaran Aqidah Akhlak ialah suatu rencana dalam menyiapkan peserta 

didik agar bisa memahami, mengenal, menghayati dan mengimani Allah SWT 

dan merealisasikan dalam bentuk perilaku ahlak yang baik dalam kehidupan 

sehari-hari.  

  Dalam meningkatkan sikap disiplin itu yang biasanya dilakukan 

oleh guru itu peserta didik itu bisa melihat dan memahami perilaku guru 

terhadap murid ataupun saat sedang proses pembelajaran Aqidah Akhlak guru 

menjelaskan materi yang disampaikan dengan contoh sehari-hari yang 

dilakukan kepada diri sendiri atau orang lain.  

Adapun faktor yang mempengaruhi meningkatkan sikap disiplin 
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1. Keluarga  

  Keluarga adalah Ayah, Ibu, dan anak-anak serta family yang 

menjadi penghuni rumah. Faktor orang tua sangat besar pengaruhnya 

terhadap keberhasilan anak dalam belajar. Tinggi rendahnya pendidikan 

orang tua, besar kecilnya penghasilan, cukup atau kurang perhatian dan 

bimbingan orang tua, rukun atau tidaknya kedua orang tua, akrab atau 

tidaknya hubungan orang tua dengan anak-anak, tenang atau tidaknya 

situasi dalam rumah, semuanya itu turut mempengaruhi pencapaian hasil 

belajar anak didik di samping itu, faktor keadaan rumah juga turut 

mempengaruhi keberhasilan belajar titik besar kecilnya rumah tempat 

tinggal, atau tidak peralatan atau media belajar seperti papan tulis, gambar, 

peta ada atau tidak kamar atau meja belajar, dan sebagainya, semuanya Itu 

juga turut menentukan keberhasilan belajar seseorang. 

2. Sekolah  

  Keadaan sekolah tempat belajar turut mempengaruhi tingkat 

keberhasilan belajar. Kualitas guru metode mengajar nya, kesesuaian 

kurikulum dengan kemampuan anak, keadaan fasilitas atau perlengkapan 

di sekolah, Keadaan ruangan, jumlah murid berkelas, pelaksanaan tata 

tertib sekolah, dan sebagainya semua ini turut mempengaruhi keberhasilan 

belajar anak. Suatu sekolah kurang memperhatikan tata tertib, maka 

murid-muridnya kurang mematuhi perintah para guru dan akibatnya 

mereka tidak mau belajar sungguh-sungguh di sekolah maupun di rumah 

titik hal ini mengakibatkan prestasi belajar anak menjadi rendah titik 

demikian pula jika jumlah murid berkelas terlalu banyak 50-60 orang, 

dapat mengakibatkan kelas kurang tenang, hubungan guru dengan murid 

kurang akrab, kontrol guru menjadi lemah, murid menjadi kurang accu 

terhadap gurunya, sehingga motivasi belajar menjadi lemah. 

3. Masyarakat 

  Keadaan masyarakat juga menentukan prestasi belajar titik Bila di 

sekitar tempat tinggal keadaan masyarakat yang terdiri dari orang-orang 

yang berpendidikan, terutama anak-anaknya rata-rata bersekolah tinggi 
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dan moralnya, baik, hal ini akan mendorong anak lebih giat belajar.  tapi 

Sebaliknya, apabila tinggal di lingkungan banyak anak-anak yang nakal, 

tidak bersekolah pengangguran, hari ini akan mengurangi semangat belajar 

atau dapat dikatakan tidak menunjang sehingga motivasi belajar 

berkurang. 

4. Lingkungan sekitar  

  Keadaan lingkungan tempat tinggal, juga sangat penting dalam 

mempengaruhi prestasi belajar. keadaan lingkungan rumah bangunan 

rumah suasana sekitar, keadaan lalu lintas, iklim dan sebagainya. misalnya 

bila bangunan rumah penduduk sangat rapat, Akan mengganggu belajar 

titik keadaan lalu lintas yang mengizinkan, suara hiruk-pikuk orang 

disekitar, suara pabrik, polusi udara, iklim yang terlalu panas, Semuanya 

ini akan mempengaruhi kekayaan belajar. Sebaliknya, tempat yang sepi 

dengan iklim yang sejuk ini akan menunjang proses belajar. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis, Model, dan  Pendekatan  Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

  Menurut Hillway dalam bukunya  Introdution to Research  yang 

telah dikutip oleh Zainal Arifin, menjelaskan bahwa penelitian adalah 

suatu metode studi yang dilakukan seseorang melalui penyelidikan yang 

hati-hati dan sempurna terhadap sesuatu masalah, sehingga diperoleh 

pemecahan yang tepat  terhadap masalah tersebut.38 Ditinjau dari segi 

pendekatan, maka jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah penelitian kualitatif, sementara jika ditinjau dari jenis penelitian 

berdasarkan metodenya, maka jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian deskriptif. 

  Penelitian kualitatif adalah penelitian untuk menjawab 

permasalahan yang memerlukan pemahaman secara mendalam dalam 

konteks waktu dan situasi yang bersangkutan, dilakukan secara wajar dan 

alami sesuai dengan kondisi objektif di lapangan tanpa adanya manipulasi. 

Proses penelitian yang dimaksud antara lain melakukan pengamatan 

terhadap orang dalam kehidupannya sehari-hari, berinteraksi dengan 

mereka, dan berupaya memahami bahasa dan tafsiran mereka tentang 

dunia sekitarnya.39 Dalam hal ini peneliti melakukan pengamatan terhadap 

implimentasi pembelajaran aqidah akhlak dalam menumbuhkan sikap 

disiplin peserta didik di MTsN 1 Mojokerto.  

  Sementara penelitian deskriptif adalah penelitian yang digunakan 

untuk menggambarkan, menjelaskan, dan menjawab persoalan-persoalan 

tentang fenomena dan peristiwa yang terjadi saat ini, baik tentang 

fenomena sebagaimana adanya maupun analisis hubungan antara berbagai 

                                                 
38 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan; metode dan paradigma baru, (Bandung: PT Remaja 

Rsdakarya, 2012), cet. Ke-2,  hal 2. 
39 Ibid., hal 29. 
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variabel dengan suatu fenomena.40 Dalam hal ini peneliti nantinya akan 

menggambarkan penerapan pembelajaran aqidah akhlak dalam 

menumbuhkan sikap disiplin peserta didik di MTsN 1 Mojokerto. 

2. Model Penelitian 

  Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 

penelitian naturalistik. Metode penelitian kualitatif  sering disebut metode 

penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang 

alamiah (natural setting). Penelitian dengan model naturalistik dilakukan 

pada objek yang alamiah. Objek yang alamiah adalah objek yang 

berkembang apa adanya, tidak dimanipulasi oleh peneliti dan kehadiran 

peneliti tidak mempengaruhi dinamika pada objek tersebut.41 

3. Pendekatan Penelitian 

  Pendekatan dalam penelitian kualitatif  ada lima bentuk, yaitu 

biografi, fenomenologi, grounded theory, etnografi dan studi kasus. 

Sementara dalam penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologis, 

karena pada penelitian ini peneliti mencoba mencari arti dari pengalaman 

dalam kehidupan. Peneliti menghimpun data berkenaan dengan konsep, 

pendapat, pendirian, sikap, penilaian, dan pemberian makna terhadap 

situasi atau pengalaman-pengalaman dalam kehidupan.42 Peneliti juga 

berusaha untuk memahami sebuah peristiwa serta interaksi pada orang-

orang yang biasanya berapa pada kondisi dan situasi tertentu. 43 

 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

  Subjek penelitian yaitu sumber data, misalnya orang, yang aktif 

sebagai penghasil data (siswa, guru, pegawai kantor pos, camat, buruh 

                                                 
40 Ibid., hal 41. 
41 Ismail Nawawi Uha, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Dwi Putra Pustaka, 2012), hal 48. 
42 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Peneitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2013), cet. Ke-9, hal 63. 
43 Uha, Metode Penelitian Kualitatif, hal 80. 
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pabrik).44 Dengan demikian yang dimaksud dengan subjek penelitian 

adalah seseorang yang bertugas sebagai informan yang nantinya orang 

tersebut dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan 

kondisi latar penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi subjek 

penelitian adalah para guru yang mengajar mata pelajaran aqidah akhlak di 

MTsN 1 Mojokerto.  

2. Objek Penelitian 

  Objek penelitian yaitu sumber data, misalnya benda, yang berisi 

data (candi, novel, kumpulan puisi, surat pribadi, otobiografi).45 Dengan 

demikian yang menjadi objek penelitian dalam penelitian ini adalah proses 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru Aqidah Akhlak dalam 

menumbuhkan sikap disiplin peserta didik di MTsN 1 Mojokerto.  

 

C. Tahap-tahap Penelitian 

 Dalam melakukan penelitian kualitatif, terdapat beberapa tahap tahap-

tahap penelitian yang perlu dilakkan. Diantaranya  adalah tahap pra lapangan, 

tahap kegiatan lapangan, dan tahap pasca lapangan. 

1. Tahap Pra Lapangan 

  Tahap ini ada beberapa kegiatan yang dilakukan peneliti sebelum 

memasuki lapangan yaitu penyusunan rancangan awal penelitian, 

pengurusan ijin penelitian, penjajakan lapangan, dan penyempurnaan 

rancangan penelitian, pemilihan dan interaksi dengan subjek dan informan, 

dan penyiapan piranti pembantu untuk kegiatan lapangan.  

2. Tahap Pekerjaan Lapangan 

  Pada tahap ini peneliti berusaha mengumpulkan data yang di dapat 

dari informan atau situasi sosial tertentu yang dapat memberikan informasi 

mantap dan terpercaya mengenai unsur-unsur pusat perhatian penelitian. 

 

 

                                                 
44 Iwan hermawan, Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualilitatif, dan Mixed 

Methode, (Kuningan, Hidayatul Quran Kuningan, 2019), cet. Ke-1, hal 146. 
45 Ibid., 
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3. Tahap Pasca Lapangan 

  Pada tahap ini peneliti berusaha menganalisis data hasil pekerjaan 

lapangan. Dalam menganalisis data diperlukan judgement dari peneliti, 

untuk itu harus dihindari unsur-unsur bias dan subjektivitas peneliti 

dengan cara melakukan kaji ulang, bertanya kepada orang lain, mencari 

data lain yang sejenis. Penafsiran terhadap isi disusun secara sistematis 

dan sistemik. 

  Selanjutnya  tahap yang tak kalah penting adalah penyusunan 

laporan. Laporan hasil penelitian merupakan bentuk pertanggungjawaban 

peneliti setelah melakukan kegiatan pengumpulan data penelitian 

dinyatakan selesai. 

 

D. Sumber data  dan Jenis Data 

1. Sumber data 

  Sumber data adalah suatu objek yang menjelaskan dari mana 

seorang peneliti mendapatkan data penelitian. Adapaun sumber data dalam 

penelitian ini adalah: 

a. Data Primer 

 Data primer dalam penelitian kualitatif adalah data yang di dapat 

langsung dari lapangan.  Data primer ini berupa  catatan hasil 

wawancara, observasi, dan dokumentasi.  Data ini bisa berbentuk 

catatan atau rekaman dari peneliti. 

b. Data Sekunder 

 Berbeda dengan data primer, data sekunder adalah data yang tidak 

di dapat dari lapangan. Data ini berupa sumber dan bahan bacaan atau 

beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penanaman sikap 

spiritual peserta didik yang dilakukan oleh guru agama. 

2. Jenis Data 

  Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

kualitatif.   Data kualitatif adalah data yang tidak berbentuk bilangan 
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melainkan berbentuk naratif dan deskriptif yang menjelaskan tentang 

kualitas suatu fenomena yang diteliti. 

  Dalam penelitian ini, jenis data yang digunakan adalah data 

kualitatif mengenai proses pembelajaran oleh guru Aqidah Akhlak dalam 

menumbuhkan sikap disiplin peserta didik di MTsN 1 Mojokerto. 

 

E. Teknik Sampling 

1. Populasi dan Sampel 

  Populasi atau universe adalah keseluruhan objek yang diteliti baik 

berupa orang, benda, kejadian, nilai, maupun hal-hal yang terjadi. 

Sedangkan sampel adalah sebagian dari populasi yang akan diselidiki atau 

dapat juga dikatakan bahwa sampel adalah populasi dalam bentuk mini. 

Dengan kata lain jika seluruh anggota populasi diambil semua untuk 

dijadikan sumber data maka cara itu disebut sensus, tetapi jika hanya 

sebagian dari populasi yang dijadikan sumber data maka acara itu disebut 

sampel. 

2. Teknik Sampling 

  Dalam penelitian kualitatif teknik sampling yang sering digunakan 

adalah purposive sampling dan snowball sampling. Purposive sampling 

adalah teknik pengambilan sampel dari sumber data dengan pertimbangan 

tertentu. Misalnya orang yang dianggap paling tahu tentang apa yang 

diharapkan atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan 

memudahkan peneliti menjelajahi objek atau situasi sosial yang diteliti. 

  Sedangkan snowball sampling adalah teknik pengambilan sampel 

sumber data pada awalnya berjumlah sedikit kemudian menjadi besar. Hal 

ini dilakukan karena jumlah sumber data yang sedikit itu belum mampu 

memberikan data yang memuaskan sehingga mencari orang lain yang 

dapat digunakan sebagai sumber data. Dengan demikian jumlah sampel 
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dari sumber data akan semakin besar seperti bola salju yang 

menggelinding lama-lama menjadi besar.46 

 

F. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Wawancara 

  Wawancara atau interview adalah suatu bentuk komunikasi verbal 

semacam percakapan yang bertujuan memperoleh informasi. Dalam 

wawancara pertanyaan dan jawaban diberikan secara verbal. Biasanya 

komunikasi ini dilakukan dalam keadaan saling berhadapan namun 

komunikasi dapat juga dilaksanakan melalui telepon.47 

  Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik wawancara mendalam Mc.Millan dan Scumacher menjelaskan 

bahwa wawancara yang mendalam adalah tanya jawab yang terbuka untuk 

memperoleh data tentang maksud hati partisipan sebagai mana 

menggambarkan dunia mereka dan bagaimana mereka menjelaskan atau 

menyatakan perasaannya tentang kejadian-kejadian penting dalam 

hidupnya. Sedangkan Esterberg menyatakan bahwa wawancara 

merupakan suatu pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide 

melalui tanya jawab sehingga dapat di konstruksi kan makna dalam suatu 

topik tertentu.48 

  Dalam hal ini wawancara dilakukan terhadap pihak-pihak terkait 

dan menanyakan beberapa pertanyaan seputar proses pembelajaran Aqidah 

Akhlak dalam menumbuhkan sikap disiplin di MTsN 1 Mojokerto.  

2. Observasi 

  Alwasilah menyatakan bahwa observasi adalah penelitian atau 

pengamatan sistematis dan terencana yang diniati untuk memperoleh data 

yang dikontrol validitas dan reliabilitasnya. Sedangkan pendapat lain 

dikemukakan oleh Nana Syaodih menyatakan bahwa observasi atau 

                                                 
46 Endang Widi Winarni, Teori dan Praktik Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, PTK, R &D, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2018), cet. Ke-1, hal 153. 
47 Nasution, Metode Reserch, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), cet. Ke-11, hal 115. 
48 Uha, Metode Penelitian Kualitatif,  h. 252 
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pengamatan merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan 

jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang 

berlangsung. 

  Adapun jenis  observasi yang dilakukan peneliti termasuk dalam 

jenis  Participant Observation, yaitu peneliti terlibat langsung dengan 

kegiatan sehari-hari orang yang yang sedang diamati atau yang digunakan 

sebagai sumber data penelitian. Metode observasi ini dimaksudkan untuk 

mengamati proses pembelajaran Aqidah Akhlak dalam menumbuhkan 

sikap disiplin di MTsN 1 Mojokerto.  

3. Dokumentasi  

  Metode lain yang digunakan dalam penelitian kualitatif adalah 

menggunakan metode dokumentasi. Secara konseptual dokumen 

merupakan sumber informasi yang bukan dari manusia studi dokumen 

dalam penelitian kualitatif merupakan pelengkap dari penggunaan metode 

observasi dan wawancara. Studi dokumentasi yaitu mengumpulkan 

dokumen dan data-data yang diperlukan dalam permasalahan penelitian 

lalu ditelaah cara intens sehingga dapat mendukung dan menambah 

kepercayaan dan pembuktian suatu kejadian. 

 

G. Teknik Analisis Data 

 Setelah melalukan pengumulan data dengan berbagai teknik yang ada, 

maka data yang telah di dapat siap untuk di analisis. Teknik analisis data yang 

digunakan pada penelitian ini adalah teknik analisis data kualitatif,  mengikuti 

konsep yang dijabarkan oleh Miles dan Huberman, yaitu sebagai berkut: 49 

1. Reduksi Data (Data Reduction)  

  Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 

penting, dicari tema dan polanya dan membuang hal yang tidak perlu.  

                                                 
49 Sugiyono,  Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, R&D,  (Bandung: Alfabeta, 

2007), h. 337 
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  Tahap reduksi data atau tahap kodifikasi data merupakan tahap 

pengkodingan terhadap data. Pengkodingan data tersebut dimaksudkan 

dengan memberikan nama atau penamaan terhadap hasil penelitian. Hasil 

kegiatan tahap pertama adalah diperolehnya tema-tema atau klasifikasi 

dari hasil penelitian. Tema-tema atau klasifikasi itu telah mengalami 

penamaan oleh peneliti.  

2. Penyajian Data (Data Display) 

  Setelah data di reduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 

flowchart dan sejenisnya. Dalam hal ini Miles dan Huberman menyatakan 

“yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian 

kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif”.  

3. Penarikan Kesimpulan/ Verifikasi (Conclusion Drawing/Verification)    

  Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan 

Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Pada tahap ini 

peneliti menarik kesimpulan dari temuan data yang merupakan interpretasi 

peneliti atas temuan dari suatu wawancara atau sebuah dokumen. Setelah 

kesimpulan diambil, peneliti kemudian mengecek ulang proses koding dan 

penyajian data untuk memastikan tidak ada kesalahan yang telah 

dilakukan. Setelah tahap ketiga ini dilakukan, maka peneliti telah memiliki 

temuan penelitian berdasarkan analisis data yang telah dilakukan terhadap 

suatu hasil wawancara mendalam  atau sebuah dokumen.  

  Perlu diingat, bahwa dalam menganalisis data kualitatif, seorang 

peneliti harus memperhatikan beberapa hal, diantaranya:  

a. Induktif  

 Menganalisa data secara induktif berarti melakukan analisa tidak 

berawal dari deduksi teori yang ada, namun berawal dari fakta-fakta 

empiris yang ditemukan di lapangan. Peneliti terjun ke lapangan guna 

untuk mempelajari, menganalisis, menafsirkan dan menarik 

kesimpulan dari fenomena yang ditemui ketika dilapangan. Dari data 
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yang telah diperoleh kemudian di analisis dan peneliti berusaha 

menemukan makna dari fakta empiris yang kemudian disebut dengan 

hasil penelitian.     

b. Reflektif  

 Reflektif merupakan bagian dari pencatatan data yang di dapat 

ketika peneliti terjun lapangan. Dalam reflektif, peneliti berusaha 

memberikan catatan khusus yang dapat berupa pendapat peneliti, 

gagasan dan kepeduliannya terhadap hasil penelitian.     

c. Konten   

 Dalam menganalisis data hasil wawancara atau hasil observasi 

serta hasil dokumentasi erlu memerhatikan konten. Terutama 

menganalisa data hasil wawancara, seorang peneliti harus cermat 

dalam mengetahui konten pembicaraan.   

d. Konteks   

 Sama halnya dengan menganalisa secara konten, peneliti juga 

harus mengetahui konteks pembicaraan yang disampaikan oleh 

narasumber. Peneliti harus sangat berhati-hati dalam melihat konteks 

suatu peristiwa, karena bisa jadi antara konten dan konteks  saling 

berbeda 
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Umum Sekolah 

1. Sejarah Singkat MTsN 1 Mojokerto  

  Berdirinya Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Mojosari 

berawal dari perubahan status PGAN 6 Th Awang-awang Mojosari 

menjadi Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Mojosai sesuai dengan SK 

Menteri Agama RI No. 16 Tahun 1978. Dimana PGAN 6 Th Mojosari 

harus dilebur menjadi Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) dan 

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Mojosari, sebab di dalam peraturan tidak 

diperbolehkan ada 2 (dua) lembaga / PGAN dalam satu Kabupaten. 

Sedang, jenjang formal pendidikan masing-masing lembaga harus 

ditempuh selama 3 (tiga) tahun yaitu Madrasah Tsanawiyah Negeri 

(MTsN) dimulai dari kelas VII, VIII dan IX. Begitu pula untuk Madrasah 

Aliyah Negeri (MAN) dimulai dari kelas X, XI dan XII. 

  Oleh sebab itu, secara resmi Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) 

Mojosari berdiri sejak tanggal 16 Maret tahun 1978 sampai dengan 

sekarang dengan nama MTsN 1 Mojokerto. Madrasah Tsanawiyah Negeri 

1 Mojokerto terletak di Jl. Kartini, Bedagas, Tunggalpager, Kec. 

Pungging, Kab. Mojokerto. 

2. Identitas Lokasi Penelitian  

a. Identitas Sekolah/Madrasah 

1) Nama Sekolah/Madrasah :MTs NEGERI 1 MOJOKERTO 

2) Alamat Sekolah/Madrasah :Jl. RA. Kartini No.11 Mojosari 

3) Status Sekolah/Madrasah :Negeri (Negeri/swasta) 

4) Status Akreditasi  :A 

5) Waktu Belajar  

a) Masuk   :07.00 

b) Keluar   :13.50 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

50 

 

c) Istirahat   :10.10 

b. Keadaan Bangunan dan Ruangan 

1) Bangunan Gedung  :1 unit 

2) Keadaan Banggunan   : Permanen 

3) Lokasi    : Strategis dan Ramai  

4) Keadaan Ruangan 

a) Ruangan Belajar  :28 buah 

b) Ruangan Kantor  :5 buah 

c) Ruangan Perpustakaan :1 buah 

d) Ruangan Olah Raga  :1 buah 

e) Ruangan Laboratorium :3 buah 

f) Ruangan Kesenian :1 buah 

g) Gudang   :1 buah 

h) Kantin   :5 buah 

i) WC   :19 buah (Guru=4, Siswa=15)  

j) Ruangan Penjaga  :2 

k) Dan lain-lain   : 

c. Personalia Sekolah 

1) Nama Kepala Sekolah   : Drs. H. Nurhadi,    M.M.Pd 

2) Nama Wakil Kepala Sekolah  :Moh. Nor Ahyat, S.Pd, M.Pd 

3) Statistik Tenaga Pendidik  :59 orang (27 lk/32 pr) 

4) Statistik Tenaga Kependidikan :18 orang (10 lk/8 pr) 

d. Sarana dan Prasarana Sekolah 

1) Ruang Kelas    :28 unit 

2) Perpustakaan    :1 unit 

3) Laboratorium    :3 unit 

4) Unit Kesehatan Siswa   :1 unit  

5) Dan lain-lain    : 
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B. Hasil Penelitian 

1.  Pelaksanaan pembelajaran aqidah akhlak sebagai upaya 

meningkatkan sikap disiplin peserta didik 

  Pembelajaran adalah yang dilakukan dengan sekelompok orang 

atau secara bersama-sama. Dengan belajar secara sekelompok atau 

bersama-sama disekolah itu berarti ada pendidik dan ada peserta didik. 

dengan kata lain pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta 

didik agar dapat belajar dengan baik.  

  Standart proses pembelajaran kurikulum 2013 proses pendidikan 

adalah standar nasional pendidikan yang berkaitan dengan pelaksanaan 

pembelajaran pada satu satuan pendidikan untuk mencapai standar 

kompetensi lulusan. Dan tujuan dari pembelajaran adalah untuk  

mengembangkan kemampuan , membangun watak dan peradaban bangsa 

yang bermartabat dalam rangka pencerdasaan kehidupan bangsa.  

  Maka dari itu pendidik harus bisa membuat suasana belajar yang 

nyaman, bisa memahami kondisi peserta didik, dan apa yang disampaikain 

pendidik kepada peserta didik itu harus dimengerti oleh peserta didik 

bukan dihafal oleh peserta didik. dengan adanya mekanisme, prosedur, 

langkah-langkah, metode dan teknik yang direncanakan dan didesain 

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dan fokus materi ajar, 

terarah, dan terencana dengan baik.  

a. Metode atau medel untuk menyampaikan pembelajaran Aqidah 

Akhlak  

 Metode pembelajaran adalah langkah-langkah dan cara yang 

digunakan guru dalam pencapaian tujuan pembelajaran. Pendekatan 

dalam mengajar itu menempuh dua macam yakni memberikan 

stimulus dan mengadakan pengarahan aktivitas belajar, selain itu 

banyak juga teknik mengajar yang baik. Model pembelajaran adalah 

bentuk pembelajaran yang sudah tergambar dari awal hingga akhir 

yang disajikan secara khas oleh guru dikelas. 
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 Dalam ini Bapak EDM yang merupaka guru Aqidah Akhlak dan 

Al-Qur’an Hadits kelas 7, ketika peneliti menanyakan metode atau 

model  apa yang dilakukan saat  pembelajaran Aqidah Akhlak, dan 

responden mengungkapkannya : 

“saya menggunakan metode tanya jawab saat pembelajaran 

Aqidah Akhlak berlangsung kenapa saya menggunakan metode 

tanya jawab karena dengan metode itu peserta didik bisa aktif agar 

mereka tidak tergantung pada keaktifan guru. Rasa ingin tahu anak 

kelas 7 harus ditumbuh suburkan agar menjadi manusia yang 

kratif. Karena dengan aktifnya peserta didik untuk bertanya 

semakin banyak pengetahuan yang belum didapat saat SD/MI. 

Maka dari itu guru harus menguasai keterampilan bertanya dan 

juga harus mempunyai semangat yang tinggi dalam menciptakan 

situasi yang kondusif bagi terlaksananya tanya jawab yang 

mendidik. Saya membiasakan peserta didik menanyakan perkata 

karena biasanya ada yang menganjal dengan satu kata saja itu bisa 

membuat peserta didik membingungkan, setelah peserta didik tidak 

ada yang tanya lagi saya baru memulai untuk menjelaskan materi 

dengan baik setelah saya menjelaskan saya menyuruh peserta didik 

untuk mencatat apa yang saya jelaskan dengan lengkap kalaupun 

ada yang lupa saya silahkan untuk bertanya yang tidak dipahami 

oleh peserta didik dengan catatan peserta didik bisa juga buat 

belajar dirumah.“ 

 Bahwa metode tanya jawab sangat baik untuk mengumpulkan ide 

atau gagasan peserta didik berdasarkan apa yang pernah mereka 

dapatkan melalui bacaan ataupun pengalaman. Melalui metode tanya 

jawab, jalan pikiran peserta didik akan terbuka dalam merumuskan 

kalimat secara sistematis dengan bahasa yang baik, serta dapat melatih 

daya nalar peserta didik itu sendiri.50 

 Peneliti mengetahui bahwa responden sangat menginginkan peserta 

didiknya faham dengan apa yang disampaika guru tersebut karena 

dengan tidak fahamnya materi Aqidah Akhlak yang disampaikan 

peserta didik tidak bisa meningkatkan materi yang sudah dijelaskan. 

Bahwa Aqidah Akhlak itu juga penting bagi manusia karena kata dari 

Aqidah adalah kepercayaan atau keyakinan hati seorang muslim yang 

                                                 
50 Basrudin, dan Yusdin Gagaramusu, “Penerapan Metode Tanya Jawab untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa Pada Pokok Bahasan Sumber Daya Alam di Kelas IVSDN Fatufiak 

Kecamatan Bahodopi,” Jurnal Kreatif  Tadulako Online 1,no, 1 (2004):216 
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bersumber dari ajaran Islam yang wajib dipegangi oleh setiap muslim 

sebagai sumber keyakinan, sedangkan Akhlak adalah sikap yang 

melekat pada diri manusia yang secara spontan diwujudkan dalam 

tingkah laku atau perbuatan. Maka dari responden waktu 

menyampaikan materi yang ada dibuku Aqidah Akhlak beserta 

contohnya yang ada dikehidupan sehari-hari yang dilakukan. Maka 

dari itu mata pelajaran Aqidah Akhlak sangat penting karena Aqidah 

dan Akhlak itu saling berhubungan dan menjadi pedoman bagi setiap 

muslim. 

Selanjutnya peneliti mewawancarai SW, LM, NK, FZ yang 

merupakan peserta didik kelas 7, ketika peneliti menanyakan metode 

apa saja yang sering dilakukan saat bapak/ibu guru waktu mata 

pelajaran Aqidah Akhlak,  dan responden mengungkapkannya : 

“selama mata pelajaran Aqidah Akhlak yang di ajarkan pak EDM 

setiap satu kata yang tidak dipahami disuruh menanyakan setelah 

semua yang dikelas sudah tidak ada yang ditanyak disuruh diam, 

tamgan diatas meja dan tidak boleh ada yang mengeluarkan suara, 

setiap kata yang diucapkan pak EDM kita harus bisa memahami,  

dimengerti, di ingat setelah penjelasan dari pak EDM selesai kita 

disuruh menulis dibuku tulis yang sudah kita dengar, pahami dan 

dimengerti dan harus menggunakan bahasa sendiri yang mudah di 

pahami kita.” 

 

Selanjutnya peneliti mewawancarai LF, MS, AK, SNI, AI, ZNS 

yang merupakan peserta didik kelas 7, ketika peneliti menanyakan 

metode apa saja yang sering dilakukan saat bapak/ibu guru waktu mata 

pelajaran Aqidah Akhlak,  dan responden mengungkapkannya : 

“Bahwa pak EDM waktu mata pelajaran Aqidah Akhlak itu 

dimulai dengan membaca doa belajar setelah itu menanyakan 

sampai apa selanjutnya yang kita pelajarai hari ini setalah kita 

menjawab kita ditanya beberapa peserta didik tentang materi yang 

disampaikan kemarin, setelah itu disuruh membaca yang sekarang 

dipelajari setalah dikasih waktu 10 menit untuk memhami, 

mengerti dan kata yang sulit dipahami harus ditulis dibuku tulis 

nanti ditanyakan, setalah itu baru sesi pertanyaan setelah apa yang 

tidak bisa dipahami ditanyakan semuannya oleh teman-teman saya 

baru pak EDM menjelaskan tidak boelh ada yang bergurau tangan 
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harus diatas meja, telinga harus bisa mendengarkan dengan jelas 

apa yang sudah disampaikan oleh pak EDM dan harus dipahami 

setalah selesai mejelaskan menulis apa yang sudah di pahami saat 

pak EDM menjelaskan dengan menggunakan bahasa sendiri.” 

 Selanjutnya peneliti mewawancarai Bapak SHB yang merupakan 

guru Akidah Akhlak kelas 8, ketika peneliti menanyakan metode atau 

model  apa yang dilakukan saat  pembelajaran Aqidah Akhlak, dan 

responden mengungkapkannya : 

 “Saya menggunakan metode pemberian tugas dengan metode itu 

peserta didik harus bisa mempertanggung jawabkan atas 

jawabannya tersebut dan jawaban yang diperoleh peserta didik juga 

harus jelas karena mereka juga tidak wajib dikelas saat saya 

memberi tugas, terserah mereka mau mengerjakan dimana saja 

tetapi dengan persyaratan begitu peserta didik tidak boleh 

diabaikan Cuma nanti mencontoh jawabannya temannya kalau 

saya mengetahui begitu maka peserta didik yang itu saya beri 

penugasan lebih dari satu kelas. Saya memperbolehkan mereka 

dapat jawaban dari mana saja contoh dari buku, majalah, koran, 

ataupun apapun yang intinya jawaban peserta didik harus jelas 

sumbernya dari mana. Setelah saya memberi tugas saya 

menjelaskan secara jelas. Dan setelah saya menjelaskan itu saya 

tanya kepada murid satu persatu tentang bab yang sudah dipelajari 

kemarin agar peserta didik tidak mengabaikan bab yang sudah 

dipelajari.” 

 Bahwa metode pemberian tugas adalah cara pemberian kesempatan 

pada peserta didik untuk melaksanakan tugas dan penyampaian bahan 

pelajaran dengan memberikan tugas kepada peserta didik untuk 

dikerjakan dijam luar sekolah dalam rentangan waktu tertentu dan 

hasilnya harus dipertanggung jawabkan kepada guru.51 

 Dari jawaban  responden dengan pemaparan teori bahwa memakai 

metode pemberian tugas itu pemberian tugas kepada peserta didik baik 

untuk dirumah atau disekolah dengan mempertanggung jawaban 

kepada guru, dengan begitu peserta didik dapat bersungguh-sungguh 

mengerjakan dari membaca apa saja mulai dari koran, majalah, buku 

aapa saja yang selain buku mata pelajaran Aqidah Akhlak. Dan jangan 

                                                 
51 Febriani. M, Pengaruh Penerapan Metode Pemberian Tugas terhadap Hasil Belajar Siswa 

Mata Pelajaran IPS Kelas IX SMP Negeri 3 Kota Jambi (Skripsi, hal 4) 
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Cuma menggunakan metode ceramah karena dengan metode ceramah 

peserta didik akan merasa bosen. 

 Selanjutnya peneliti mewawancarai RF, AR, DI, BF, PA  yang 

merupakan peserta didik kelas 8, ketika peneliti menanyakan metode 

apa saja yang sering dilakukan saat bapak/ibu guru waktu mata 

pelajaran Aqidah Akhlak,  dan responden mengungkapkannya : 

“Saat pelajaran Pak SHB itu yang sering kita dikasih pertanyaan 

dan jawabannya biasanya kita harus dari sumber buku selain 

Aqidah Akhlak, entah itu kita ke perpustakaan atau kita ke lab 

komputer cari di google yang penting kita paham dengan jawaban 

itu karena setelah kita diberi waktu untuk mencari jawaban selama 

15 menit setalah itu kembali ke kelas dan kita ditanyai satu 

persatu dengan pak SHB apa yang kalian dapat dari pertanyan 

bapak dan mereka menjawab sedangkan ada salah satu yang tidak 

bisa memahami dari jawabannya maka harus bisa merangkum dari 

apa yang sudah dijelaskan temannya.” 

 

Selanjutnya peneliti mewawancarai DF, DH, RZ, TB, AZ  yang 

merupakan peserta didik kelas 8, ketika peneliti menanyakan metode 

apa saja yang sering dilakukan saat bapak/ibu guru waktu mata 

pelajaran Aqidah Akhlak,  dan responden mengungkapkannya : 

“Bahwa pak SHB itu yang sering dilakukan saat pembelajaran 

Aqidah Akhlak itu memberi tugas dan jawabannya harus dicari di 

majalah, buku selain Aqidah Akhlak, koran ataupun internet atau 

memakai merangkum apa yang sudah dijelaskan pak SHB dengan 

materi yang disampaikan.” 

 Selanjutnya peneliti mewawancarai Ibu UKF yang merupakan guru 

Akidah Akhlak kelas 9, ketika peneliti menanyakan metode atau model  

apa yang dilakukan saat  pembelajaran Aqidah Akhlak, dan responden 

mengungkapkannya : 

“Saya menggunakan metode diskusi karena dengan metode 

diskusi saya mengelompokkan 1 kelompok menjadi 4-5 orang lalu 

saya meberikan kertas yang sudah ada pertanyaan tersebut didalam 

kertas itu sudah saya beri 1 persatu pertanyaan buat 1 orang jadi 1 

kelompok itu beda-beda pertanyaannya lalu saya beri waktu untuk 

mencari jawab di perpustakaa, di internet, wawancara salah satu 

guru yang sudah tercantum pada kertas, jadi satu persatu 

jawabannya berasal dari mana saja tidak dari buku saja. Setelah 

waktu yang saya beri sudah habis saya suruh maju perkelompok 
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dan presentasi di depan peseta didik yang lain dan 1 kelompok 

tersebut harus presentasi semuanya jawaban dari manapun harus 

dibicarakan.setelah semua kelompok sudah selesai presentasi maka 

saya menjelaskan dengan jelas.” 

 Jadi metode diskusi adalah suatu sistem pembelajaran yang 

ditempuh dalam proses pembelajaran untuk menyampaikan materi. 

Melalui metode diskusi dapat membantu peserta didik berani 

mengeluarkan pendapat dan memperkaya peserta didik dengan 

pengetahuan.52 Menurut Abdul Majid dalam bukunya mengatahkan 

bahwa metode diskusi merupakan cara mendidik yang berupa 

memecahkan masalah yang dihadapi, baik dua orang atau lebih yang 

masing-masing mengajukan argumentasinya untuk memperkuat 

pendapatnya.53 

 Dari jawaban responden dan pemaparan di atas maka peneliti 

berpendapat bahwa metode diskusi itu berfungsi untu merangsang 

peserta didik untuk berfikir atau mengeluarkan pendapatnya sendiri 

mengenai persoalan yang terkadang tidak dapat dipecahkan oleh suatu 

jawaban atau satu cara saja akan tetapi membutuhkan wawasan yang 

mampu mencari jalan yang terbaik. Dan tujuan utama metode diskusi 

ini untuk memecahkan permasalahan, menjawab pertanyaan, 

menambah dan memahami pengetahuan peserta didik serta mengambil 

suatu keputusan.  

Selanjutnya peneliti mewawancarai 10 peserta didik yang 

merupakan kelas 9, ketika peneliti menanyakan metode apa saja yang 

sering dilakukan saat bapak/ibu guru waktu mata pelajaran Aqidah 

Akhlak,  dan responden mengungkapkannya : 

“ Bahwa ibu UKF setiap mata pelajaran Aqidah Akhlak itu yang 

dilakukan itu diskusi setelah diskusi itu mereka dijelaskan materi 

yang sudah di diskusikan oleh peserta didik dan menjelaskan 

dengan lengkap dan jelas.” 

 

                                                 
52 Nur Afifah, Efektivitas Penerapan Metode Diskusi dalam Meningkatkan Hasil Belajar Peserta 

Didik Kelas XI pada Mata Pelajaran Fiqih di MA Monongkoki Kab Takalar (Skripsi hal 10-11) 
53 Abdul Majid, Perencanaan Pengajaran (Cet . IV; Bandung : Remaja Rosdikarya, 2008) hal  71 
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b. Aqidah Akhlak ada hubungannya dengan Meningkatkan Sikap 

Disiplin 

 Aqidah adalah kepercayaan atau keyakinan hati seorang muslim 

yang bersumber dari ajaran Islam yang wajib dipegangi oleh setiap 

muslim sebagai sumber keyakinan, sedangkan Akhlak adalah sikap 

yang melekat pada diri manusia yang secara spontan diwujudkan 

dalam tingkah laku atau perbuatan. jadi Aqidah Akhlak adalah upaya 

sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, 

memahami, menghayati dan mengimaniAllah SWT dan 

meralisasikannya dalam perilaku Akhlak mulia dalam kehidupan 

sehari-hari berdasarkan Al-Qur’an dan Hadits melalui kegiatan 

bimbingan, pengajaran, latihan serta penggunaan pengalaman.  

 Dalam meningkatkan sikap disiplin pihak sekolah dan orang tua 

harus berkerj sama untuk membiasakan sikap disiplin dan tanggung 

jawab dalam diri peserta didik. sikap disiplin dan tanggung jawab 

dalam diri peserta didik bermanfaan untuk melatih keberanian 

menghadapi masalah. saati ini makin banyak peserta didik yang kurang 

memiliki sikap disiplin dan tanggung jawab ditempat umum. 

Pergaulan peserta didik yang luas menuntut peserta didik mempunyai 

sikap disiplin dan tanggung jawab. Peserta didik mempunyai 

kekhawatiran yang besar, terutama dalam mengatasi masalah 

ketidakdisiplinan pada aturan.  

 Dalam ini Bapak EDM yang merupaka guru Aqidah Akhlak dan 

Al-Qur’an Hadits kelas 7, ketika peneliti menanyakan mata pelajaran 

Aqidah Akhlak berkaitan dengan disiplin, dan responden 

mengungkapkannya : 

“Berkaitan karena bahasa disiplin itu adalah taat sedangkan taat 

ada di materi Aqidah Akhlak bab 3 tentang taat, tawadhu maka dari 

itu mata pelajaran Aqidah Akhlak dengan disiplin saling berkiatan 

sebagai seorang guru yang memegang mata pelajaran Aqidah 
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Akhlak harus benar-benar meyampaikan dengan secara jelas harus 

bisa memahamkan peserta didik karena denga ditanamkan Aqidah 

di hati peserta didik dengan benar maka peserta didik tidak akan 

melakukan sikap yang tercela karena mereka sudah tertanam 

Aqidahnya karena remnya Akhlak adalah Aqidah.” 

 

 Jadi kedidiplinan mempunyai peranan yang sangat penting dalam 

mencapai tujuan pendidikan. Berkualitas atau tidaknya belajar siswa 

sangat dipengaruhi oleh faktor yang paling pokok yaitu kedisiplinan, 

disamping faktor lingkungan, baik keluarga, sekolah kedisiplinan setra 

siswa itu sendiri.54 

 Peneliti berpendapat bahwa mata pelajaran Aqidah Akhlak sangat 

mempengaruhi untuk menanmkan sikap disiplin karena pada zaman 

sekarang peserta didik yang dari sekolah SD pasti tidak mengerti apa 

itu mata pelajaran Aqidah Akhlak jadi kalau mereka masuk ke MTs 

pasti sangat bingung dan harus beradaptasi dengan mata pelajaran 

yang dulunya di SD Cuma PAI aja dan sekarang di MTs dibagi 

menjadi Al-Qur’an Hadits, Aqidah Akhlak, Fiqih dan SKI. Apalagi 

dengan yang ada di lingkungan rumahnya yang tidak mendungkung 

dengan Akhlaknya maka bisa juga peserta didik itu terjerumus dengan 

hal yang negatif ataupun tidak bisa disiplin dalam semua hal.  

 Dalam ini Bapak SHB yang merupaka guru Aqidah Akhlak kelas 

8, ketika peneliti menanyakan mata pelajaran Aqidah Akhlak berkaitan 

dengan disiplin, dan responden mengungkapkannya : 

“Iya saling berhubungan karena Aqidah membentuk karakter 

dasar manusia yang akan menghasilkan perlaku manusia. Antara 

sekolah dan orang tua juga harus saling mendukung dalam 

membentuk Aqidah dan Akhlak peserta didik. karena disekolah itu 

Aqidah dan Akhlaknya bisa dipantau oleh guru sedangkan dirumah 

yang memantau adalah orang tua. Contohnya saja kalau kita sering 

berdekatan dengan orang yang jualan parfum maka kita juga ikut 

bau harum kalau kita sering berdekatan dengan orang yang jualan 

terasi maka kita juga ikut bau terasi. Kalau disekolah gurunya yang 

kita sanjung itu bisa disiplin dalam semua hal maka peserta didik 

akan ikut dengan kebiasaan guru itu menjadi disiplin dalam semua 

                                                 
54 Vhasande. Blogspot.com 
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hal. Sedangkan dirumah orang tua berperilaku dengan baik maka 

peserta didik itu juga akan mengitu cara orang tuanya. ” 

 Dengan adanya sekolah yang berbasis Islam dapat mewujudkan 

atau meningkatkan Akhlak dan karakter bagi peserta didik melalui 

pembelajaran Aqidah Akhlak menjadikan peserta didik memiliki 

tingkah laku yang berakhlal mulia merupakan suatu tingkah laku 

dimana peserta didik mematuhi peraturan baik di sekolah maupun 

dilingkungan masyarakat sehingga dengan adanya pembelajaran 

Aqidah Akhlak diharapkan dapat meningkatkan Akhlak yang baik atau 

budi pekerti yang lsupaya peserta didik dapat bertingkah laku sesuai 

dengan nilai-nilai moral secara Islami karena didasari Akhlak dan nilai 

agama maka dalam setiap bertingkah laku peserta didik memiliki 

pedoman sebagai upaya dan acuan untuk bertingkah laku dalam 

kehidupan sehari-hari.55 

 Peneliti berpendapat bahwa orang tua itu harus bisa memahamkan 

Aqidah kepada anaknya dengan secara terperinci karena dengan orang 

tua memahamkan maka si anak akan seterunya mengingat bahwa 

didalam Akhlak si anak itu selalu mengingat Aqidah karena Akhlak itu 

perilaku yang dilakukan dengan spontan maka dari itu perilaku orang 

tua yang suka mengucapkan yang tidak baik maka anaknya akan 

menirukan karena setiap harikan didengarka oleh anaknya.  

 Dalam ini Ibu UKF yang merupaka guru Aqidah Akhlak  kelas 9, 

ketika peneliti menanyakan mata pelajaran Aqidah Akhlak berkaitan 

dengan disiplin, dan responden mengungkapkannya : 

“Bahwa Aqidah itu sangat berhubungan dengan disiplin sebab 

Aqidah itu penanaman dari pada keyakinak bahwa itu modal dasar 

dari umat Islam dan Akhlak itu juga saling berhubngan dengan 

disiplin karena disiplin adalah taat justru dengan ketaatan kita 

implementasikan di dalam Akhlak sangat relevan sekali, didalam 

kehidupan kalau kita lakukan dalam sehari maka kita bisa menjadi 

orang yang bertanggung jawab akan tugas kita. Bahwa Aqidah 

                                                 
55 Noordiana Sari, Abdul Halim, Pengaruh Pembelajaran Aqidah Akhlak  terhadap Disiplin dalam 

melaksanakan Tata Tertib Sekolah di MTs Darul A’mal Kecamatan Metro Barat Tahun 

Pelajaran 2018/2019 (Jurnal  hal 3) 
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Akhlak itu berkesinambungan dengan disiplin karena ada ke 

seiringan dengan keyakinan seperti perilaku yang baik adanya 

penanaman Aqidah yang baik dari orang tua dan guru sebagai 

pengantar dan menyempurnakan.” 

Bahwa mata pelajaran Aqidah Akhlak tujuannya supaya siswa 

lebih mengenal, memahami, menghayati dan tentunya memiliki 

keimanan kepada Allah SWT serta diimplementasikan dalam 

Akhlakul karimah pada aktivitas yang dijalani kesehariannya 

melalui aktivitas pemberihan arahan, pemberian pembelajaran dan 

latihan.56 

 Peneliti berpendapat bahwa dengan mata pelajaran Aqidah Akhlak 

itu dengan sisiplin seperti saling mendukung dengan adanya 

penanaman Aqidah dengan disiplin maka peserta didik itu ingat 

tanggung jawab kepada orang tua bahwa wajib belajar tidak boleh 

mengecewakan orang tua, sedangkan dengan perilaku atau Akhlak 

kalau kita sedang melakukan hal negatif peserta didik juga harus ingat 

bahwa orang tua aja susah mencari uang buat peserta didik kalau kita 

melakukan hal negatif apa kita gak kasian dengan orang tua kita.  

c. Dengan pembelajaran online kalian paham dengan apa yang 

disampaikan oleh bapak/ibu guru saat mata pelajaran Aqidah Akhlak 

apa ada tugas saja 

Dengan pembelajara online ada sebagian orang tua yang bener-

tidak bisa membantu Cuma bisa sarana dan prasarana yaitu dengan 

dibelikan buku paket, membeli paket data apapun yang anaknya 

butuhkan karena orang tua merasa tidak bisa membantu mengerjakan. 

apalagi mempunyai 2 orang anak yang orang tuanya dengan keadaan 

yang kurang memungkin dengan 1 hp digunakan berdua itu sangat 

memperhatikan.  

peneliti mewawancarai SW,LM,LF,AI yang merupakan kelas 7, 

bahwa dengan pembelajaran online merasa kesulitan atau tidak kesulitan, 

dan responden mejawab:  

“Dengan pembelajaran online kita kesulitan itu tidak bisa dipahami 

dengan jelas apa yang sekarang kita pelajari karena setlah kita 

                                                 
56 Andalucy SS, Bisri, Signifikansi Belajar terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Aqidah Akhlak 

(Tadbir Muwahhid, Vol 1 Nomor 2, Oktober 2017)hal  117 
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disuruh membaca oleh bapak EDM selanjutkan kita dikasih tugas 

mngerjakan apa yang ada di buku lks karena dengan kita masuk 

sekolah seperti biasa kita masih mendapatkan catatan di buku tulis 

tentang materi yang disampaikan” 

Selanjutnya peneliti mewawancari MS,AK,SNI,ZNS,NK,FZ yang 

merupakan kelas 7, bahwa dengan pembelajaran online merasa kesulitan 

atau tidak kesulitan, dan responden mejawab:  

“Bahwa kita itu yang dipelajari hari ini tidak bisa dipahami salah 

satu dari kelas ada yang mewakili chat pak EDM dengan bilang 

bahwa kita tidak bisa memahami apa yang hari ini dipelajari maka 

dari itu pak edi mengkasih video  rekaman suara penjelas pelajaran 

yang hari ini dengan begitu kita bisa memahami dengan jelas 

jadinya kita tidak sampai gak ada catatan dibuku tulis pasti ada.”  

Selanjutnya peneliti mewawancari RF,PA,DF yang merupakan 

kelas 8, bahwa dengan pembelajaran online merasa kesulitan atau tidak 

kesulitan, dan responden mejawab:  

“Yang kita rasakan saat pembelajaran online adalah tugasnya tidak 

satu dua bahkan bisa lebih dengan itu kami merasa kesulitan 

karena tidak dari itu saja tugasnya bahkan dari mata pelajaran lain 

ada tugas juga bahkan macam-macam yang diberikan tugas dari 

masing-masing mata pelajaran.” 

Selanjutnya peneliti mewawancari AR,DI,DH yang merupakan 

kelas 8, bahwa dengan pembelajaran online merasa kesulitan atau tidak 

kesulitan, dan responden mejawab:  

“Dengan masa seperti ini pembelajaran jadi serba internet maka 

dari itu semuanya butuh cepat karena apa tugas yang diberikan itu 

banyak dan kita menagkap penjelasan dari video yang dikirikan 

oleh guru itu sedikit karena ada yang sebagian dicatat ada juga 

yang tidak mau mencatat hanya melihat video saja.” 

Selanjutnya peneliti mewawancari BF,RZ,TB,AZ  yang merupakan 

kelas 8, bahwa dengan pembelajaran online merasa kesulitan atau tidak 

kesulitan, dan responden mejawab:  

“Dengan pembelajaran online ini saya bisa merasakan kesulitannya 

itu kita tidak bisa memahami materi kalau dengan tugas kita bisa 

saja karena dengan baca seadanya, kalau materi kita tidak bisa 

secara mendalam karena kita tidak saling tatap muka.” 

Selanjutnya peneliti mewawancari RM,NA,NB,KT,CF yang 

merupakan kelas 9, bahwa dengan pembelajaran online merasa kesulitan 

atau tidak kesulitan, dan responden mejawab:  
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“Kita harus lebih memahami video apa yang sudah disampaikan 

oleh bapak/ibu guru untuk memahami materi yang disampaikan 

karena setelah melihat video harus merangkum setelah itu ada 

tugas untuk membuat pertanyaan dan jawaban dari rangkuman 

tersebut.” 

Selanjutnya peneliti mewawancari FD,FI,RH,ZH,UM yang 

merupakan kelas 9, bahwa dengan pembelajaran online merasa kesulitan 

atau tidak kesulitan, dan responden mejawab:  

“Dari segi materi peserta didik lebih memahami saat pembelajaran 

dilaksanakan disekolah dari dirumah karena peserta didik 

mengalami kesulitan untuk memahami materi yang akan dipelajari 

tidak semua orang tua peserta didik dapat memahami apa yang 

dialami oleh anak mereka 

 

2. Bentuk Perilaku Disiplin Peserta Didik di MTsN 1 Mojokerto 

  Perilaku adalah hasil dari seluruh pengalaman serta interaksi 

manusia dengan lingkungannya yang terwujud dalam bentuk pengetahuan, 

sikap dan tindakan sedangkan sikap adalah kecenderungan untuk 

merespon dengan cara yang khusus terhadap stimulus yang ada dalam 

lingkungan.  

a. Bentuk Disiplin yang dilakukan peserta didik  

 Dalam ini Bapak EDM yang merupaka guru Aqidah Akhlak dan 

Al-Qur’an Hadits kelas 7, ketika peneliti menanyakan bentuk disiplin 

yang dilakukan peserta didik, dan responden mengungkapkannya : 

“Bentuk disiplin yang dilakukan peserta didik disekolah atau 

dikelas itu datang tepat waktu saat ke sekolah atau sebelum bel 

sekolah berbunyi, menaati tata tertib sekolah, berseragam sesuai 

ketentuan sekolah, tidak terlambat masuk sekolah, mendengarkan 

pelajaran dengan tekun, melaksanakan tugas piket, duduk dengan 

rapi, dll. Sebenarnya disiplin dibagi beberapa macam atau jenis 

apa saja disiplin dalam menggunakan waktu adalah dapat 

menggunakan dan membagi waktu dengan baik. Karena waktu 

sangat berharga dan salah satu kunci kesuksesan adalah dengan 

bisa menggunakan waktu sebaik mungkin. Disiplin dalam 

beribadah adalah senantiasa beribadah dengan aturan-aturan yang 

terdapat didalamnya. Kedisiplinan disini sangat diperlukan, Allah 

SWT senantiasa menganjurkan hambanya untuk disiplin. Disiplin 

dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, kedisiplinan adalah 

suatu hal yang sangat menentukan dalam proses pencapaian 
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tujuan pendidikan, jika terjadi erosi disiplin maka pencapaian 

pendidikan akan terhambat.” 

 Didalam proses belajar mengajar, disiplin terhadap tata tertib  

sangat penting untuk diterapkan, karena jika dalam suatu sekolah tidak 

memiliki tata tertib maka proses belajar mengajar tidak akan berjalan 

dengan lancar sesuai dengan rencana. Menciptakan kedisiplinan siswa 

bertujuan untuk mendidik siswa agar sanggup memerintahkan diri 

sendiri. Kedisiplinan siswa dan motivasi belajar merupakan dasar 

untuk mencapai prestasi yang baik, karena kedisiplinan dan motivasi 

merupakan dasar untuk memperoleh prestasi.57 

 Maka peneliti berpendapat kedisiplinan mengasah peserta didik 

menjadi pribadi yang jauh lebih baik dan mandiri karena disiplin harus 

mencapai kesuksesan yang sudah dituju. menjadi pribadi yang disiplin 

tidaklah sulit jika kita mempunyai kemaun yang besar. maka dari itu 

keberhasilan itu kita sendiri yang harus bisa menghargai waktu dengan 

sebaik mungkin dan harus bisa apapun yang kita capai itu semua bisa 

berhasil karena adanya tertanam disiplin dalam semua hal. 

 Dalam ini Bapak SHB yang merupaka guru Aqidah Akhlak kelas 

8, ketika peneliti menanyakan bentuk disiplin yang dilakukan peserta 

didik, dan responden mengungkapkannya : 

“Yang harus di ingat oleh peserta didik itu dimanupun berada 

yaitu bisa menghargai waktu dan gunakan waktumu sebaik 

mungkin dan jangan sampai  dihari nanti menyesal karena tidak 

memanfaatkan waktu dengan sebaik mungkin. Dapatnya peserta 

didik bisa menghargai waktu mak terciptalah kedisiplinan di dalam 

kehidupan mereka. disiplin itu dimana kita taat dan patuh terhadap 

suatu norma atau nilai-nilai yang terdapat dalam suatu dimensi 

waktu.” 

 Dari artikel pemerintahan Kabupaten Buleleng : disiplin dalam 

menggunakan waktu itu untuk hal-hal yang bermanfaat, membagi 

waktu dengan baik, mana yang harus diutamakan dan mana yang harus 

ditinggalkan. Adapun manfaat dapat diperoleh dari menghargai waktu 

                                                 
57 Sugeng Haryono, Pengaruh Kedisiplinan Siswa dan Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar  

Siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi (Faktor Jurnal Ilmiah Kependidikan Vol. 3 No 3 

November 2016)hal 262   
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dan disiplin : pekerjaan tidak menumpuk, membantu otak agar lebih 

mudah untuk berfikir, melatih rasa kepedulian, menghargai orang-

orang disekitar, kita disegani oleh orang lain, menaikkan kelas sosial, 

dan banyak lagi manfaatnya. Sikap disiplin seharusnya sudah 

ditanamkan sejak dini dalam proses sosialisasi si anak dalam 

keluarganya. Itu menjadi salah satu fongsi keluarga yang mana 

mengajarkan anak akan disiplin terhadap norma-norma dan nilai. Dan 

begitu pula setelah anak dewasa dia akan terbiasa disiplin di dalam 

masyarakat dan lingkungan apabila ia telah terbiasa dari kecil.   

 Peneliti berpendapat tentang disiplin peserta didik itu membawa 

kepada kesuksesan peserta didik itu sendiri, maka dari itu kalau peserta 

didik bisa melakukan hal apapun dengan disiplin maka semuanya akan 

berjalan dengan lancar sesuai peserta didik yang mau dicapai.58 

 Dalam ini Ibu UKF yang merupaka guru Aqidah Akhlak kelas 9, 

ketika peneliti menanyakan bentuk disiplin yang dilakukan peserta 

didik, dan responden mengungkapkannya : 

“Disiplin itu membawa kepada kesuksesan maka dari itu peserta 

didik yang bisa disiplin dengan baik maka mereka akan 

menjalankan apapun dengan baik tidak perlu tergesa-gesa, 

menumpuk pekerjaan dll. Karena disiplin itu mereka sendiri yang 

bisa mengatur semuanya. Pembetukan watak yang baik serta 

prestasi yang baik ada beberapa faktor yaitu dari dalam diri 

peserta didik  antara lain kecerdasaan, bakat, minat, motivasi, 

disiplin diri dan kemandirian, sedangkan faktor dari luar diri 

peserta didik dapat berupa lingkungan, kondisi sosial, ekonomi, 

lingkungan sekolah, guru.” 

 Bahwa kondisi yang dinamis, tertib dan aman adalah merupakan 

pencerminan dari kedisiplinan atau kehadiran dan kepatuhan, baik itu 

disiplin kepala sekolah, guru maupun peserta didik yang didasari oleh 

kesadaran dalam menjalankan dan melaksanakan peraturan.59 

 Peneliti menyimpulkan bahwa disiplin itu sangatlah penting untuk 

ditanamkan kepada setiap peserta didik karena dengan disiplin mereka 

                                                 
58 http://www.kompasiana.com/ 
59 Ibid 53 hal 264. 
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bisa membiasakan hal yang baik, kebiasaan disiplin itu diluar sekolah 

maupun disekolah merekan akan terbiasa selamanya dimanapun 

mereka berada. Disiplin itu membentuk menjadi pribadi yang lebih 

terarah dan bukan hanya itu saja, disiplin membuat mengerti bahwa 

semua hal ada aturan dan harus dipatuhi.  

 Dalam ini Ibu AMH  yang merupakan salah satu wali murid  kelas 

7, ketika peneliti menanyakan bentuk disiplin yang dilakukan peserta 

didik saat pandemi covid 19 dirumah apa berbeda dengan saat masih 

sekolah yang masuk setiap hari, dan responden mengungkapkannya : 

“Bahwa putra saya saat sekolah dengan belajar di saat corona ini 

sangat berbeda yang membedakan adalah saat masuk sekolah aktif 

bergegas berangkat sekolah karena takut tidak bisa mengikuti 

sholat dhuha, akan tetapi sebaliknya saat belajar dari rumah itu dia 

jarang melakukan sholat dhuha, sedangkan sholat 5 waktu 

Alhamdulillah selalu di lakukan. dan saya lihat selama belajar 

sekolah dari rumah mengerjakan tugasnya sering tidak tepat 

waktu.” 

 Dalam ini Ibu SMD  yang merupakan salah satu wali murid  kelas 

8, ketika peneliti menanyakan bentuk disiplin yang dilakukan peserta 

didik saat pandemi covid 19 dirumah apa berbeda dengan saat masih 

sekolah yang masuk setiap hari, dan responden mengungkapkannya : 

“Putri saya saat belajar sekolah dari rumah dan waktu masuk 

sekolah itu sama saja. pada saat belajar sekolah dari rumah putri 

saya masih bisa melakukan kebiasaan yang dilakukan disekolah 

pada jamnya seperti jam 07.00 sudah mulai sholat dhuha dan 

selanjutnya melakukan doa setelah itu membuka pelajaran yang 

sesuai dengan jadwalnya.” 

 Dalam ini Bapak INR  yang merupakan salah satu wali murid  

kelas 9, ketika peneliti menanyakan bentuk disiplin yang dilakukan 

peserta didik saat pandemi covid 19 dirumah apa berbeda dengan saat 

masih sekolah yang masuk setiap hari, dan responden 

mengungkapkannya : 

“Dengan adanya belajar sekolah dari rumah putra saya 

melakukan sesuai dengan kebiasaan saat disekolah sholat dhuha 

mempelajari apa yang sudah dijadwalkan dari sekolah, 

mengerjakan tugas, dan perilaku disiplin seperti yang biasa putra 

saya lakukan saat sekolah biasa setelah pulang sekolah menyapu 
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setelah itu mengaji setelah pulang dari mengaji lihat tv atau 

bermain hp sambil menunggu adzan magrib setalah sholat magrib 

mengaji Al-Qur’an setelah itu nunggu adzan isya setalh sholat 

isya belajar untuk mata pelajaran besok sampai jam 08.00 setalah 

jam belajar selesai main hp sampai jam 09.00 atau 10.00 terus 

tidur itu mbak kebiasaan saat masuk sekolah biasanya lalu mulai 

belajar sekolah dari rumah juga sama saja seperti itu jadwalnya 

dia tetap bisa disiplin.” 

 Peneliti menyimpulkan dari wawancara responden wali murid 

bahwa peserta didik ada yang menerapkan sikap disiplin disekolah saja 

di rumah tidak melakukan sama sekali, ada juga yang menerapkan 

sikap disiplin mulai dari sekolah sampai rumah. Penanaman sikap 

disiplin dan hal yang positif itu mulai dari keluarga, lalu disekolah dan 

yang terakhir di lingkungan atau masyarakat dan semua itu saling 

membantu satu sama yang lain. 

b. Dampak disiplin bagi peserta didik  

 Didalam disiplin ada dampak tersendiri yang akan kita peroleh 

yaitu kita akan lebih dihargai oleh orang sekitar, pandai dalam 

mengatur waktu, melakukan dengan baik saat diberi tanggung jawab 

memiliki tujuan hidup yang terarah, tidak takut kegagalan, sikap 

disiplin akan menjadi kebiasaan sampai besar dan orang yang memiliki 

sifat disiplin akan berhasil dalam pekerjaan, melatih tanggung jawab, 

menjadi peserta didik yang teladan.  

 Dalam ini Bapak EDM yang merupaka guru Aqidah Akhlak 

danAl-Qur’an Hadits kelas 7, ketika peneliti menanyakan dampak 

disiplin bagi peserta didik, dan responden mengungkapkannya : 

“Sebenarnya banyak dampak disiplin bagi peserta didik itu yang 

paling utama adalah bertanggung jawab dalam pekerjaan apapun 

mungkin dari orang tua atau dari guru sekolah, tumbuhnya 

kepekaan, tumbuhnya kepedulian, mengajarkan keteraturan, 

menumbuhkan ketenangna, tumbuhnya rasa percaya diri, 

tumbuhnya kemandirian, tumbuhnya keakraban, membantu 

perkembangan otak, membantu anak-anak yang sulit untuk 

melakukan sikap disiplin, menumbuhkan sikap patuh.” 

 Sikap disiplin penting dan harus dimiliki oleg setiap peserta didik. 

Disiplin membantu peserta didik dalam proses pembentukan sikap, 
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prilaku dan akan mengantar seorang peserta didik sukses dalam belajar 

dan ketika bekerja nanti. Fungsi kedisiplinan antara lain menata 

kehidupan bersama, disiplin berguna untuk menyadarkan seseorang 

bahwa dirinya perlu menghargai dengan cara menaati dan mematuhi 

peraturan yang berlaku.60 

 Peneliti berpendapat bahwa yang akan diperoleh ketika peserta 

didik bisa menerapkan disiplin disekolah, tidak hanya dampak dari luar 

saja yang dirasakan tetapi dari dalam juga seperti kebanggan, 

kebahagian, hati nurani yang merasa senang, itu juga akan menyertai 

mereka yang mampu untuk disiplin disekolah. Untuk itu bagi orang tua 

dan bapak ibu guru hendaklah memberikan contoh dan menerapkan 

disiplin sejak dini bagi anak, agar anak bisa memahami sejak dini 

sehingga kelak apabila sudah dewasa tidak akan kaget lagi ketika 

disiplin disekolah karena memang terkadang perilaku atau aturan 

disiplin ini sangat keras.  

 Dalam ini Bapak SHB yang merupaka guru Aqidah Akhlak  kelas 

8, ketika peneliti menanyakan dampak disiplin bagi peserta didik, dan 

responden mengungkapkannya : 

“Akan membentuk karakter peserta didik yang sesuai dengan 

tujuan atau misi pendidikan Islam, memberi rasa aman, melatih 

tanggung jawab, menjadi peserta didik yang teladan, menjadi 

peserta didik yang berprestasi, membentuk seseorang menjadi 

pribadi yang lebih mandiri dan dapat menjelajahi lingkungannya 

dengan lebih baik.” 

 Keberhasilan peserta didik dalam studinya dipengaruhi dengan 

cara belajarnya. Peserta didik memiliki cara belajar yang efektif, untuk 

belajar secara efektif dan efesien diperlukan kesadaran dan disiplin 

tinggi setiap peserta didik. Peserta didik yang memiliki disiplin dalam 

belajarnya akan berusaha mengatur dan menggunakan strategi dan cara 

belajar yang tepat baginya.61 

                                                 
60 Eka S Ariananda, Maman Rakhman,  Pengaruh Siswa di Sekolah terhadap Prestasi Belajar 

Siswa Teknik Pendingin (Journal Of Mechanical Engineering Education, Vol 1, No 2, Desember 

2014)hal 235 
61 Ibid. Hal 56. 
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 Peneliti berpendapat bahwa karakter disiplin berpengaruh terhadap 

lingkunga sekitar peserta didik yang lain yang belum bisa disiplin. 

Peserta didik yang memiliki karakter disiplin dan bisa melaksanakan 

tanggung jawabnya dengan mudah dan dapat menyelesaikannya 

dengan tepat waktu maka peserta didik lain akan menimbulkan 

pembelajaran yang berlangsung dikelas, sehingga peserta didik yang 

disiplin tinggi bisa mempengaruhinya peserta didik yang lain 

disiplinnya masih kurang dan banyak mendapat hambatan dalam 

melaksanakan tanggung jawab sebagai seorang peserta didik. 

 Dalam ini Ibu UKF yang merupaka guru Aqidah Akhlak  kelas 9, 

ketika peneliti menanyakan dampak disiplin bagi peserta didik, dan 

responden mengungkapkannya : 

“Dengan disiplin dampak bagi peserta didik itu bisa tanggung 

jawab, dapat memecahkan masalah dengan baik, cepat serta juga 

mudah. peserta didik juga akan dapat mempunyai pola hidup 

teratur serta dapat mengelola waktu yang dimilikinya dengan baik, 

mengurangi stres dan depresi, pola makan lebih baik,  jadi lebih 

dewasa dalam bertumbuh, mendapat kepercayaan dari orang-orang 

sekitar, lebih produktif.” 

 Tujuan disiplin disekolah adalah memberi dukungan bagi 

terciptanya perilaku yang tidak menyimpang , membantu peserta didik 

memahami dan menyesuaikan diri dengan tuntunan lingkungan, 

mengatur keseimbangan keinginan individu satu dengan individu 

lainnya, menjauhi peserta didik melakukan hal-hal yang dilarang oleh 

sekolah, mendorong siswa melakukan hal-hal yang benar dan baik, 

agar peserta didik belajar hidup dengan kebiasaan yang baik, positif 

dan bermanfaat baginya serta lingkungnnya.62 

 Dengan disiplin memiliki manfaat yang didapatkan antara lain 

membuat peserta didik menjadi tertib dan teratur dalam menjalakan 

kehidupannya, dapat mengerti bahwa disiplin itu sangat penting bagi 

masa depan kelak, dapat pula membangun kepribadian peserta didik 

                                                 
62 Andrie Prasetyo, Pengaruh Konsep Diri dan Kedisiplinan terhadap Prestasi Belajar Siswa 

Jurusan Teknik Audio Video di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta (skripsi, hal 6) 
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yang kokoh dan diharapkan bisa berguna bagi semua orang serta 

disiplin merupakan kunci awal kesuksesan. Disiplin peserta didik yang 

dimiliki seseorang dapat dilihat dari tindakan yang menunjukkan 

segala sesuatu dalam melaksanakan tanggung jawabnya.  

3. Faktor pendukung dan penghambat Meningkatkan Sikap Disiplin 

Peserta Didik  

  Penanaman sikap disiplin yang dilakukan oleh guru Akidah 

Akhlak, melalui proses pembelajaran, nyatanya memiliki faktor 

pendukung dan penghambat. Berikut akan dijelaskan secara rinci:   

a. Faktor pendukung 

 Penanaman sikap disiplin peserta didik di MTsN 1 Mojokerto yang 

dilakukan oleh guru Aqidah Akhlak ini memiliki beberapa faktor yang  

mempengaruhi keberhasilan penanaman sikap disiplin di madrasah ini.  

 Menurut Bapak EDM yang menjadi faktor pendukung 

meningkatkan sikap disiplin, dan responden mengungkapkannya: 

“Faktor pendukung yang pertama keluarga, yang kedua sekolah, 

dan yang ketiga masyarakat.” 

 Bahwa perkembangan jiwa keagamaan anak dipengaruhi oleh citra 

anak terhadap bapaknya. Jika seorang bapak menunjukkan sikap dan 

tingkah laku yang baik, anak akan cenderung mengidentifikasikan 

sikap dan tingkah laku sang bapak pada dirinya. Demikian pula 

sebaliknya, jika bapak menampilkan sikap buruk, hal tersebut juga 

akan ikut berpengaruh terhadap pembentukan kepribadian anak. Pada 

dasarnya lingkungan masyarakat bukan merupakan lingkungan yang 

mengandung unsur tanggung jawab, melainkan hanya merupakan 

unsur pengaruh belaka, tetapi norma dan tata nilai yang ada terkadang 

lebih mengikat sifatnya.63 

 Peneliti berpendapat bahwa keluarga tempat pertama dan utama 

pembinaan pribadi dan merupakan salah satu faktor yang sangat 

penting. Keluarga mempengaruhi dan menentukan perkembangan 

                                                 
63 https://www.dicto.id 
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pribadi seseorang dikemudian hari. Pembinaan dan pendidikan disiplin 

disekolah ditentukan oleh keadaan sekolah tersebut. Masyarakat 

sebagai suatu lingkungan yang lebih luas dari pada keluarga dan 

sekolah, yang juga turut menetukan berhasil tidaknya pembinaan dan 

pendidikan disiplin diri. Suatu keadaan tertentu dalam masyarakat 

dapat menghambat atau memperlancar terbentuknya kualitas hidup. 

 Senada dengan yang diungkapkan oleh Bapak EDM, Bapak SHB 

dan Ibu UKF bahwa faktor pendukung  meningkatkan sikap disiplin 

adalah keluarga, sekolah, masyarakat. 

“Bahwa faktor pendukung itu dari keluarga terlebih dahulu 

setelah itu sekolah dari sekolah guru bekerja sama dengan kedua 

orang tuanya biar saling mengetahui bagaimana perkembangan 

perilaku dirumah dengan disekolah. yang terakhir itu lingkungan 

atau masyarakat disekitar.” 

 Peran keluarga sangat penting dalam melatih sikap disiplin peserta 

didik. keluarga seperti kurangnya perhatian, ketidak teraturan, 

pertengkaran, masa bodoh, tekanan, dan sibuk urusannya masing-

masing dapat berpengaruh pada peserta didik. sikap disiplin seorang 

peserta didik selain sempat dipengaruhi oleh faktor bawaan juga dapat 

dipengaruhi dari faktor lingkungan masyarakat, karena jika lingkungan 

masyarakatnya berperilaku baik maka peserta didik pu berperilku baik 

sebaliknya jika lingkungan masyarakatnya seperti kriminal, 

lingkungan minuman keras berpengaruh pada sikap disiplin peserta 

didik.64 

 Peneliti berpendapat bahwa faktor pendukung dari respondeng itu 

keluarga, sekolah dan lingkungan masyarat itu saling berkaitan karena 

pendidikan yang pertama kali kita dapat itu dari ibu kita terus yang 

selanjutnya itu dari guru kita jadi keluarga dengan guru harus bisa 

saling berkomunikasi, dan yang terakhir lingkungan masyarakat kita, 

keluarga kita meningkatkan sikap yang baik kepada kita sedangkang 

lingkungan masyarakat kita tidak baik maka lingkungan masyrakat itu 

                                                 
64 www.jejakpendidikan .com 
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sangat mempengaruhi kita kepada sikap yang tidak baik, sebaliknya 

lingkungan masyarakat kita sikapnya baik maka itu menjadi faktor 

pendukung kita dengan baik atau pun teladan  yang baik. 

b. Faktor Penghambat 

 Penanaman sikap disiplin peserta didik di MTsN 1 Mojokerto yang 

dilakukan oleh guru Aqidah Akhlak ini memiliki beberapa faktor yang  

menghambat keberhasilan penanaman sikap disiplin di madrasah ini.  

Seperti yang diungkapkan oleh Bapak EDM, 

 “ Faktor penghambat itu sebenarnya sama aja dengan 

faktor pendukung keluarga, sekolah, dam lingkungan masyarakat 

karena dari keluarga sudah ditanamkan sikap yang baik sedangkan 

ketika di lingkungan masyarakat tidak begitu maka peserta didik 

tersebut harus bisa memilih mana lingkungan masyarakat yang 

harus saya jadikan contoh agar tidak terjerumus kehal yang 

negatif, lalu di sekolah itu peserta didik itu memang berperilaku 

baik dia tidak pernah bersikap yang tidak baik selalu mengacu 

kepada kebaikan karena dia di lingkungan masyarakat itu dia bisa 

memilah dan memilih mana yang hal yang baik buat dia mana hal 

yang tidak baik buat dia.” 

 Bila ditinjau dari teori yang diungkakan oleh Gilbert Highest yaiu, 

kebiasaan yang dimiliki anak-anak sebagian besar terbentuk oleh 

pendidikan keluarga. Sejak bangun tidur hingga akan tidur kembali, 

anak-anak menerima pengaruh dan pendidikan dari lingkungan 

keluarga.65 

 Peneliti berpendapat bahwa semuanya itu yang petama kita dapat 

itu dari keluarga kalau keluarga kita bersikap baik maka kita pun 

begitu kalau keluarga kita bersikap tidak baik maka kita pun bersikap 

tidak baik. 

 Dari Bapak SHB dan Ibu UKF  yang mempengaruhi faktor 

penghambat :  

“Yang mempengaruhi adalah  rasa malas, keluarga, ingin 

mencoba, ingin menarik perhatian, faktor lingkungan terutama 

teman, motivasi dan minat, pembawaan, kesadaran.” 

                                                 
65 Bambang Syamsul Arifin, Psikologi Agama, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2008), cet. Ke-1, hal 

53. 
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 Bila ditinjau dari teori bahwa orangtua yang mampu menjaga 

hubungan orangtua dengan anak akan sangat memengaruhi 

pertumbuhan jiwa anak. Hubungan yang penuh perhatian, pengertian 

dan kasih sayang akan membawa pada pembinaan pribadi yang tenang, 

terbuka dan mudah dididik. Selanjutnya guru juga turut mendidik  dan 

membina pribadi anak,  disamping mengajarkan pengetahuan agama 

kepada anak guru agama juga harus membawa anak didik ke arah 

pembinaan pribadi yang sehat dan baik.66 

 Peneliti berpendapat bahwa semuanya peserta didik  yang harus 

bisa memahami mana pergaulan yang baik untuk dirinya dan 

pergaulan yang tidak baik untuk dirinya. karena semuanya yang 

dilakukan ada sisi baik dan ada sisi jeleknya. 

c. Cara mengatasi faktor penhambat 

 Dari sekian banyaknya faktor penghambat yang telah dijelaskan 

oleh guru-guru Aqidah Akhlak diatas, ternyata mereka mempunyai 

cara untuk mengatasi faktor penghamba tersebut, sehingga penanaman 

sikap disiplin oleh guru tidak terhambat dan berjalan lancar. Cara 

mengatasi faktor penghambat tersebut, diantaranya ialah: 

1) Dibuatkan Buku BKS 

  Buku BKS (buku kendali siswa) ini adalah buku yang berisi 

pelangaran kalau sudah mencapai poin 30 itu panggilan orang tua. 

Dan sekolah sudah bekerja sama dengan orang tua maka dari itu 

orang tua peserta didik sudah mengetahui bahwa di sekolah ada 

buku BKS kalau peserta didik melanggar apapun yang ada di buku 

BKS sudah mencapai 30 poin maka akan ada panggilan orang tua 

untuk menghadap BK itu penjelasan dari  Bapak EDM, Bapak 

SHB dan Ibu UKF  

“Setip guru yang mengetahu peserta didik melanggar yang 

ada di BKS maka guru wajib mencatat poin jadi kalau 

sudah sampai 30 poin panggilan orang tua untuk membuat 

perjanjian yang pertama untuk diajak kerja sama.” 

                                                 
66 Bambang Syamsul Arifin, Psikologi Agama,.hal 54. 
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  Bila ditinjau dari teori pembinaan  pribadi anak dimulai 

dengan tahap disiplin otoriter. Didalam disiplin yang bersifat 

otoriter orangtua dan pengasuh yang lain menetapkan peraturan-

peraturan dan memberitahukan kepada anak bahwa ia harus 

mematuhi peraturan-peraturan tersebut.67  

  Dengan adanya buku BKS maka setiap peserta didik harus 

berhati-hati dalam tindakan. karena yang menulis poin itu bukan 

guru BK saja tetapi semua guru yang mengetahui bahwa ada 

peserta murid yang melanggar di dalam buku BKS. Dengan begitu 

sama saja mendisiplinkan peserta didik. 

2) Reward dan Panishment 

  Yang dimaksud dengan reward adalah suaatu bentuk 

penghargaan atau imbalan balas jasa yang diberikan kepada 

seorang atau kelompok karena telah berperilaku baik, melakukan 

suatu keunggulan atau prestasi, memberikan suatu sumbangsih, 

atau berhasil melaksanakan tugas yang diberikan sesuai target yang 

ditetapkan. itu juga diungkapkan oleh guru Aqidah Akhlak  

“Dengan adanya begitu maka peserta didik berlomba-

lomba untuk berperilaku yang baik ataupun berprestasi 

dalam mata pelajaran.” 

  Didalam metode Reward and Punishment, pemberian 

hukuman bertujuan untuk mengubah dan memotivasi peserta didik, 

sehingga peserta didik berlombah-lomba untuk menjauhi hukuman 

yang sudah ditentukan terlebih dahulu. Selain metode hukuman, 

pemberian hadiah reward juga diakui dalam dunia pendidikan. 

Hadiah merupakan bentuk motivasi sebagai penghargaan atas 

perilaku yang sesuai. Pemberian hadiah bertujuan untuk 

memberikan penguatan terhadap perilaku yang baik. Sehingga 

akan memotivasi peserta didik dalam proses pembelajaran.68    

                                                 
67 Bambang Syamsul Arifin, Psikologi Agama. hal 62. 
68 www.bernas.id 
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  Dengan adanya reward dan panishment mereka yang sering 

kena hukuman akan merasa bahwa dirinya juga bisa berupa dan 

dengan reward itu diberikan atas perbuatan yang baik sehingga 

keduanya tetap merupakan alat untuk mendidik. Dengan adanya 

dua metode itu yang sering melanggar peraturan atau tata tertib 

maka akan sadar dengan sendirinya.Dan yang berprestasi atau yang 

melakukan hal baik akan mendapatkan hadiah akan tetapi jangan 

melakukan kebaikan itu karena hadiah ataupun yang berprestasi itu 

juga jangan karena hadiah.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan paparan data dan analisisnya, peneliti menyimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Pelaksanaan pembelajaran guru Aqidah Akhlak itu berbeda-beda mulai 

dari kelas 7 memakai metode tanya jawab dan mengembangkan 

keberanian, keterampilan, peserta didik dalam menjawab dan 

mengemukakan pendapat, melatih, mengembangkan daya fikir termasuk 

daya ingat. Kelas 8 memakai metode pemberian tugas dan menghasilkan 

rasa percaya diri sendiri, membina kebiasaan peserta didik untuk mencari, 

mengolah menginformasikan, mengkomunikasikan sendiri, dapat 

mendorong belajar, sehingga tidak cepat bosan. Kelas 9 metode diskusi 

dan menghasilkan kesadaran peserta didik bahwa setiap masalah dapat 

dipecahkan dengan berbagai jalan, membiasakan peserta didik untuk 

mendengarkan pendapat orang lain. Dan mata pelajaran Aqidah Akhlak 

dengan meningkatkan sikap disiplin itu saling berkaitan karena disiplin itu 

taat terhadap peraturan.  

2. Bentuk perilaku disiplin peserta didik di MTsN 1 Mojokerto yaitu 15 

menit  sebelum bel berbunyi, menaati tata tertib sekolah, mengikuti 

pembelajaran dengan tekun,  bisa menghargai waktu dan gunakan 

waktumu sebaik mungkin dan jangan sampai  dihari nanti menyesal karena 

tidak memanfaatkan waktu dengan sebaik mungkin. Pembetukan watak 

yang baik serta prestasi yang baik ada beberapa faktor yaitu dari dalam diri 

peserta didik  antara lain kecerdasaan, bakat, minat, motivasi, disiplin diri 

dan kemandirian, sedangkan faktor dari luar diri peserta didik dapat berupa 

lingkungan, kondisi sosial, ekonomi, lingkungan sekolah, guru. 

3. Faktor pendukung dan penghambat. Faktor pendukung yang pertama 

keluarga contohnya dengan adanya dorongan dari orang tua lahir maupun 
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batin, yang kedua sekolah contohnya bapak guru dan ibu guru  

mencontohkan perilaku yang baik, disiplin dalam semua hal, dan yang 

ketiga masyarakat contohnya peserta didik dapat memilah dan memilih 

pergaulan yang baik dan pergaulan yang jelek atau bisa memhami 

bagaimana perilaku yang tidak menjerumuskan peserta didik ke hal yang 

negatif. Faktor penghambat Yang mempengaruhi adalah  rasa malas, 

keluarga, ingin mencoba, ingin menarik perhatian, faktor lingkungan 

terutama teman, motivasi dan minat, pembawaan, kesadaran. 

 

B. Saran 

 Berdasarkan data yang didapat dari proses observasi dan wawancara  yang 

kemudian peneliti analisis, peneliti dapat memberi saran bahwa guru Aqidah 

Akhlak di MTsN 1 Mojokerto disarankan untuk menggunakan metode 

pembelajaran yang lebih variatif lagi, yang tidak membosankan untuk peserta 

didik. Dan laksanakan peraturan atau tata tertib dengan baik. karena dengan 

adanya guru bimbingan konseling itu berguna untuk melaksanakan peraturan 

tata tertib dengan baik disekolah. 
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